STRATEGI DAKWAH MUHAMMAD ABU AL-FATAH AL-BAYANUNI
DALAM MENINGKATKAN SPIRITUALITAS
NARAPIDANA NARKOTIKA DI RUTAN
KELAS II B PINRANG

menuhi Syarat Ujian A is seb
pa

an
lala roleh Gelar Magister S

gram Pascasarjana [AIN Par

4yl

PAREPARE

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PAREPARE
TAHUN 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVd3UVYd SLNLLISNI JIWVISI d0O J1VLS dO Advddal] TVdLNGD




FHVd3UVYd SLNLLISNI JIWVISI d0O J1VLS dO Advddal] TVdLNGD




KATA PENGANTAR

*JS\QAAJS\A&\M

Gl ieadl adiagall e 5 iy old) ol e a0 5 80all 5 il G d Aeall

Puji syukur dipanjatkan ke Allah swt., atas nikmat hidayah dan

inayah-Nya kepada penulis, un tesis ini sebgaimana yang
ada di hadapan pemb ullah Muhammad saw.,
sebagai suri taulad elakoni hidup yang

lebih s¢ 2 ban misi

dengan segala keterbata S, naskah
tesis in pada waktunya, deng hlas dari
berbaga a langsung maupun tid ng. bab itu,

refleksi asih yang mendalam, atu aika

1. Dr. N Parepare, Dr. Sitti

r. Muhamma , M.Ag,

Dr. H. Mahsyar Idris, M.Ag, aku Dircktur program Magister pada
Pascasarjana IAIN Parepare, yang telah memberikan layanan akademik
kepada penulis dalam proses dan penyelesaian studi.

3. Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad, MA, dan Dr. Ramli, S.Ag., M.Sos.I.
masing-masing sebagai pembimbing I dan II dengan tulus membimbing,

mencerahkan , dan mengarahkan penulis dalam melakukan proses enelitian

hingga dapat rampung dalam bentuk naskah tesis ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



FHVd3UVYd SLNLLISNI JIWVISI d0O J1VLS dO Advddal] TVdLNGD




DAFTAR ISl
SAMPUL ..o i
PERNAYTAAN KEASLIAN TESIS ..o ii
PERESETUJUAN KOMISI PENGUJI ......cooiiiiiiiiieieeeee e ii
KATA PENGANTAR s iv

DAFTAR IST oot Vi
DAFTAR TABEL ..ol i viii
PEDOMAN TRANLITERASE ..o i IX
ABSTRAK ottt sttt an bbbt fn e et XV

BAB | PeNUANUIUAN e e e e e et e e e e e e e e e eeeeeeeens 1
ar Belakang M ) i e ————————————————————— e et 11 1

Ba

B.
Bab 1l METODOLOGI PENELITIAN ...ciiiiii ittt brnaneanensb e 61
A. Metode Penelitian ...............cccoiiiiiiiiiii s e 61

2. Data Umum Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Pinrang .............. 77
3. KEPEJAWAIAN .....eeviiiicieee e et 77
4. Struktur Organisasi Tahanan Negara Kelas Il B Pinrang ............... 78
5. Jarak Dari Instansi Terkait .........cccccoveevereninininnisiene s 80
B. Deskripsi Hasil Penelitian ...........ccoooiiiiiiiiiiiiicceec e 83
1. Bentuk Pelaksanaan Strategi Dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-
Bayanuni Dalam Meningkatkan Spritualitas Narapidana
Narkotika di Tahanan Negara Kelas Il B Pinrang ..........c.cc.ccoevvvenne. 83
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Strategi Dakwah
Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni Dalam Meningkatkan
Spritualitas Narapidana Narkotika di Tahanan Negara Kelas 11 B
PINTANG <ot 91

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



C. Pembahasan Hasil Penelitian .............ccocooviiiieinincii e 95
1. Perencanaan Program Dakwah ...........c.ccccooiiiiiiincneninesieeeeens 95
2. Staretig i Dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni Dalam
Terhadap Narapidana Narkotika di Tahanan Negara Kelas

I B PINFANG oot 98
3. KONSeliNg AQama ......coviuiiiieiie e 103
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Bagi Dakwah Narapidana
Narkotika di Tahanan Negara Kelas Il B Pinrang ...........cccccceeenee. 106
Babh V PENUTUP ..o oot st ettt sne s 112

Al SIMPUIAM B e 112
o T 1101 0] 112 T I SRS 113
C. REKOMENUAST sheeriaieriesinieeiriiiieieiieieieseesenneanasssssaastieceseessessessessessessensenns 113
DAFTAR PUSTAKA ittt b ntana st sttt eene st steneasesnens 114

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL

Bagan 1 : Kerangka Teoretis Penelitian.........ccccoveiiiiniinininiene e
Tabel 2 : Data Rutan Kelas I B PINFANG ...cc.ooovviieiiiieiice e

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Translitersi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

di bawah ini:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Nama

| Alif k dilambangkan

- Ba

wah)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

awah)
3 ta te (dengan titik di bawah)
35 za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik
& Gain G Ge
s Fa F Ef
a8 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka




J Lam L El

o Mim M Em

o Nun N En

K Wau W We

2 Ha Ha

3 hamzah Apostrof
¢ Ya

ya tanpa diberi tanda
w

eperti vokalibahasa Indo liri at 1l tunggal
ykap atau diftong.

a2 Arab yang lambangny : harakat,

Huruf Latin

a harakat

s} fathah dan ya Ai adani
30 fathah dan wau Au adanu
Contoh :
&K kaifa

J3& : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda

fathah dan F : a dan garis di
' atas

, ¥ ta marbitah idup atau
mendapsz asinya adalah

marbiita Esinya adal

itu ditransliterasikan
Contoh:
JaLY\&ia3)  : raudah al-atfal
U=l &8l af-madinah al-fadilah

A&al) - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) : rabbana
WSS pajjaing

S s al-hagq
& alhajj

s nu‘im

iyy atau ‘Aly)
Arabiyy atau ‘Araby)

an dg uruf  J
n pedoman transliterasi ini, kata san ditre si seperti
ketika ia dii iah. Kata
gikutinya.Kat ng ditulis

sistem tulisan Arab dil

: al-bilddu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

83546 ¢ ta’murina
¢l al-nau’

85 :syai’un
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Eydl umirtu
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut caratransliterasi
di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dari
bila kata-kata tersebut menjadi bagi

‘an), Sunnah, khusus dan umum.Namun,

okaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

ahului partikel seperti h ya atau
aih (frasa nominal), ditra

ANLbiliah

a darkan kepad
n
a3 hum ff rahm

il PAREPARE

ta marbitah
engan huruf [t]

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR).
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Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1a?i unzila fih al-Quran

Nasir al-Din al-Tast

Abl Nasr al-Farabt
Al-Gazali
Al-Munqiz min

Jika nama res ng menggunakan kata dari) dan Aba (bapak

dari) se aka
sebagai

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abd al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abd al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abd Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Aba)

11.

a singkatan y
swt. subhan
saw. sallallahu ‘alaihi

MR EPARE

a.s.

H

M Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../....4 = Contoh: Q.S. Saba’/24:28

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Said Paluseri

NIM : 17.0231.005

Judul : Strategi Dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni Dalam
Meningkatkan Spiritualitas Narapidana Narkotika Di Rutan
Kelas I1 B Pinrang”

Tesis ini membahas tentang strategi dakwah Muhammad Abu Al-Fatah
Al-Bayanuni, spiritualitas, .dan narapidana narkotika dalam meningkatkan
siritualitas narapidana narkotika di Rutan Kelas IIB. Pinrang. Adapun tujuan
penelitian tesis ini adalah Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan strategi dakwah
Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni dalam meningkatkan spiritualitas
narapidanasnarkotika di-rutanskelas Il B Pinrang;dan.untuksmengetahui faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya.

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan desain
deskriptif. Sumber data adalah Narapidana Narkotika, dokumen pendukung
lainnya dari Rutan Kelas II B Pinrang. Instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri dan alat pengumpul data yaitu lembar pedoman observasi, pedoman
wawancara, Teknik pengumpulan data; observasi, wawancara, dan dokumentasi;
teknik pengolahan dan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan; dan teknik pengujian kabsahan data yang meliputi,
triagulasi sumber, triagulasi waktu, triagulasi teori, dan triagulasi metode.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, strategi dakwah Muhammad Abu
Al-Fatah Al-Bayanuni terhadap narapidana narkeba di rutan kelas II B Pinrang.
Tingginya kesadaran narapidana narkoba dalam mengikuti kegiatan pembinaan
keagamaan, dan menjalankan ajaran agama Islam. Faktor pendukung; jadwal
kegiatan tersusun dengan baik, sarana prasarana yang memadai seperti mushalla,
aula, perustakaan, kerjasama yang baik dengan petugas dan instansi pemerintah
maupun swasta. Faktor penghambat; sarana prasarana yang terbatas seperti
banyaknya narapidana melebihil kapasitas pemasyarakatan, keterbatasan waktu
pembinaan, latarsbelakang yang berbedajmmotivasinyang rendah dan tenaga
pembina yang terbatas.

Implikasi teori berhubungan dengan strategi dakwah Muhammad Abu Al-
Fatah Al-Bayanuni yang digunakan dalam membina narapidana narkoba di rutan
kelas II B Pinrang, implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi peneliti dalam
meningkatkan spiritualitas narapidana di rutan kelas II B Pinrang melalui strategi
dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Spiritualitas Narapidana Narkotika



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah telah mengeluar dang-undang Nomor 35 tahun 2009

tentang Narkoba. Upaya da sikologis kepada masyarakat
agar tidak terjerat dal annya ancaman pidana

yang lebih berat, dan maksimum me

terjadi di Indonesia an oleh
banyak pula perempua j m kasus

agai peran dan faktor
agai pengedar/pengecer, ; Faktor-
t d karena

m

baik. Faktor psikologis dan kurangnya pengetahuan serta penghayatan terhadap
nilai-nilai agama. Kompleknya persoalan hidup yang dihadapi, terjadinya
goncangan jiwa untuk mendapatkan ketenangan mencari jalan pintas dengan

memakai narkoba. Dalam mazhab spiritualitas sebab terpenting terjadinya

kejahatan adalah tidak beragama atau tidak mengamalkan ajaran agama.'

ISa’i, “Penanggulangan Narkoba Dengan Dakwal’, Jurnal, al Bayan, Vol. 22, No. 31,
Januari-Juni, 2015.

1
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Pemenuhan kebutuhan yang semakin komplek dan kemiskinan yang
dialami sebagian besar masyarakat Indonesia juga menjadi faktor Narapidana
melakukan tindak pidana narkoba. Karena secara ekonomis transaksi narkoba

bisnis yang sangat menjanjikan.> Namun ada juga yang karena ketidaktahuannya

mereka terkena dalam kasus narke lereka hanya disuruh mengantarkan

barang kepada seseorang, te pat bungkusan narkoba.
Narapidana na i hukuman pidana oleh

pengadilan disebabka

aga Pemasyarakatan (L
an yang muncul dari f:
katan adalah sebuah le
emberi wadah dalam mem Jan anak
akatan agar

elah selesai ana. Selain

an keadilan

Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Peémbinaan yang dimaksud adalah kegiatan

untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

’Hasyim Hasanah, Perempuan, Jerat Narkoba dan Strategi Dakwahnya, Jurnal Sawwa-
Volume 7, Nomor 2, April 2012.

*Yulia Hairina dan Shanty Komalasari, Kondisi Psikologis Narapidana Narkotika di
Lapas Narkotika Kelas Il Karang Intan Martapura. Jurnal Studia Insania, Vol. 5, No. 2, Mei,
2017.

*Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Undang-undang RI Nomor 12 Tahun 1995
Tentang Pemasyarakatan.
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intelektual, sikap, dan perilaku, profesional, kesehatan jasmani dan rohani
termasuk Narapidana narkoba. Karena narapidana adalah manusia dalam
kenyataannya bukan sekedar suatu meteri yang komplek, tetapi non-material

(sisi eksistensi manusiawi/material) dan personalitasnya yang menggabungkan

dualitas material dan spiritual.’

Setiap manusia manya stimulus (dukungan
motivasi) untuk mer di lebih baik dengan
bahwa belajar ialah

suatu pt tingkah

an lingkungannya.®
katan tidak lepas dari
yang . ya seseorang dalam
alam kehidupnnya, akibat : ng telah
semakin

dirasakan. Ja an kehidupa

¢ membuat n sadar tetapi tidak ada yang

mi gangguan

embaga MR‘EFARE“ penti

g menjadi res

komunikator (da’i). Selain itu juga harus mempersiapkan kegiatan tentang Islam
sebaik mungkin dengan memberikan dakwah sebagai pembinaan spiritual

terhadap narapidana.’

*Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah; Kajian Ontologis, Epistemologis dan
aksiologis (Cet. I, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003), h. 60.

Moh. Surya. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: PPB -IKIP Bandung,
1997), h. 9.

"Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendiidkan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas,
1993), h. 122.
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Menurut kacamata komunikasi jelaslah bahwa dakwah Islam termasuk
upaya komunikasi dalam rangka mempengaruhi individu atau komunal, agar
mereka, dengan sadar dan yakin akan kebenaran Islam, mau menganutnya (bagi

mereka yang non-muslim) serta memperdalam pengetahuan agama Islam (bagi

kaum muslimin). Mereka diharapk eyakini bahwa agama Islam akan

membawanya ke jalan A benar, yaitu jalan yang
merupakan garis ma wahyu tinggi, sesuai

dengan tiap-ti anusia dan membawa mereka kepada

daki komunikator.
dilembaga permasyarak
kehidupan dilembaga
memberikan efek jera kep

an yang t

narapidana akibat harus hidup dilembaga permasyarakatan. Ditemukannya
strategi dakwah yang tepat dalam melakukan pembinaan spiritual kepada
narapidana sangatlah penting. Karena hal ini akan memudahkan aktivitas dakwah
dilembaga permasyarakatan yang bertujuan membangun dan menumbuhkan

kesadaran pada diri narapidana. Disamping itu juga diharapkan mampu
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menjadikan narapidana menerima keadaan dirinya sehingga dapat hidup normal
kembali seperti masyarakat pada umumnya.
Dakwah merupakan proses penyampaian nilai-nilai Islam yang

menghendaki terjadinya perubahan pada diri individu, kelompok atau masyarakat

yang menjadi sasaran dakwah. H asar pada definisi dakwah sebagai

suatu usaha memindahkan situasi yang lainnya, yakni

dari situasi negatif k g positif, dari menjadi beriman, dari

kemaksiatan kepad encapai ridha Allah

butuhan dan kejiw
sis dalam perkembanga
dan transmisi nila

merubah suatu keadaan i kea ain yang

arkan petunjuk A

an yang bena i Allah swt,

gan manuiSia, agaf afiusiadapat hidhip-dengan bai

berubah
dalam

pelaksanaannya tidak semudah membalik telapak tangan.'

Kompleksitas
persoalan yang berkembang saat ini, dakwah selalu menghadapi tantangan yang

berbeda-beda sesuai kondisi kehidupan masyarakat. Karena itu, dakwah tidak

8Faizah & Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006),
h. 51.

’llyas Supena, Filsafat Ilmu Dakwah; Perspektif Filsafat llmu Sosial (Yogyakarta:
Ombak. 2013), h. 90.

'“Faizah dan Effendi, Muchsin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 88-89.
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bisa dilakukan dengan asal-asalan melainkan harus dengan perencanaan dan
persiapan yang matang, memahami langkah-langkah strategis yang perlu di
pertimbangkan.'' Pemakaian setrategi atau cara yang benar merupakan tolok

ukur keberhasilan dari dakwah itu sendiri.

Berdasarkan uraikan yan arkan di atas, sedikit diuraikan

profil Muhammad Abu A ebenar beliau ialah Ahmad

al-Siyad bin Isa bin i al-Halab dan diberi

1asuki sekola

in dan disi

guru. Antara guru yang banyak memberi didikan ialah ayahnya sendiri Syeikh Isa

dan Syeikh Muhamad Abu Nasir khalaf al-Hamasi."

"Abzar. D, M. Strategi Dakwah Masa Kini (Jurnal Lentera, Vol. XVIII, No.l, Juni,
2015), h. 53.

Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni , al-Madkhdal ila “ilm al-Da’wah (Beirut:
Muasasah al-Risalah, 200), h. 12.

“Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, al-Madkhdal ila “ilm al-Da’wah ... h.13.
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Syeikh Isa bin Hassan al-Bayanuni (1873-1943 M), lahir pada tahun
1290H/1873 M dan belajar dengan abangnya Syeikh Hamadah dan belajar al-
Quran dari Syeikh Ahmad dan halagah Syeikh Husain al-Kurdi. Beliau pernah

menjadi guru di sekolah al-Khusrawiyyah iaitu sekolah menengah di Halab.

Beliau juga merupakan ahli su il tariqah Nasyabandi dari syeikh

Muhamad Abu Nasr angannya ialah Kitab al-

Munkarat (buku be ithan fi al-Mahabbah

juh kali dan kali tera
haji pada tahun terset
dimasukkan ke hospit:

1362/26 Desember 194

sekitar pensiun

pada ta . Beliau
juga aktif dalam bidang kemasyarakatan terutama menjadi imam dan khatib.
Beliau memasauki fasa baru dalam kehidupannya iaitu fasa dakwah dan tarbiah
dengan menubuhkan persatuan dakwah yang diasaskan olehnya. 13

Aktiviti mengajar Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni menjadi

graduan di Dar al-Mu’alimin pada tahun 1931. Antara peraturan ialah semua

"Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, al-Madkhdal ila ‘ilm al-Da’wah,... h. 17.
SMuhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, al-Madkhdal ila ‘ilm al-Da’wabh,... h. 44.
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graduan yang baru dikehendaki bertugas di kawasan perkampungan sebelum
mengajar di kawasan bandar. Syeikh Ahmad mengajar di kawasan pendalaman
dan perkampungan selma lapan tahun dan pada waktu yang sama terus

mendalami ilmu-ilmu agama. Kemudian beliau berpindah mengajar di bandar

Halab dan keperibadian dan beri kesan kepada pelajar dan

pentadbiran sekolah. S i mengajar di desa yaitu

pada tahun 1943, ba ikh Isa telah menin dan kemudian beliau

menjadi

bahasa

besar di sekolah tersebut terutama dari'segi pentadbiran sehingga disenangi oleh
setiap pelajar. Beliau telah bekerja dengan penuh keikhlasan dalam mendidik
bakal-bakal ulama dengan penuh amanah.'® Beliau bekerja di Kolej al-Arabi al-
Islami sebagai guru bahasa dari tahun 1958 sehingga tahun 1965.Di kolej ini,

beliau mengajar subjek Bahasa Arab. Walaupun mengajar bahasa Arab, tetapi

"*Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, al-Madkhdal ila ‘ilm al-Da’wabh,... h. 48
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beliau sentiasa menyelitkan tarbiah Islamiah dan kata-kata nasihat yang memberi
kesan kepadapara pelajar.
Aktiviti keagamaan Syekh Ahmad sering mengantikan ayahnya

berkhutbah dan menjadi imam. Setelah.ayah meninggal dunia pada tahun 1943,

beliau terus mengantikan ayah i Masjid al-Uthmaniah dan imam

di masjid Abu Dhar. dan berkhutbah ketika

ini ber i i terdiri

buku Thya’ Ulumi % harakah

hi dan PIA B EJQMhabab nad dan

pendakwah dapat melakukan aktiviti, dakwah secara pratikal dengan lebih
berkesan. Namun setelah beberapa tahun, beliau tidak lagi melibatkan dalam
perjumpaan tersebut kerana ahli-ahlinya tidak lagi komitmen dalam menjalankan

aktivinya.'” Syeikh Ahmad juga menghadiri majlis ulama di Halab yang

diadakan secara bulanan dan pada waktu-waktu terntu. Beliua juga mempunyai

""Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, al-Madkhdal ila ‘ilm al-Da’wabh,... h. 57.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pejabat di Masjid Abu Dhar untuk mengadakan perjumpaan dengan ulama-ulama
di situ.
Berangkat dari pemahaman tersebut diatas, Muhammad Abu Al-Fatah Al-

Bayanuni memberikan kontribusi pemikirannya mengenai strategi dakwah yaitu;

pertama, Al-Manhaj al-athifi ad: icanaan dan metode dakwah yang

memfokuskan aspek hati an dan batin mitra dakwah.

ai untuk mitra dakwah
dan dia kaum perempuan, ana

adalah dakwah den

hasil penelitian dan percobaan. Metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah
praktik keagamaan dan keteladanan.

Berdasarkan profil dan latar belakang pendidikan seorang ulama yang
ternama tersebut, maka hal ini dianggap penting dan sesuai dengan kondisi

narapidana narkotika khususnya para narapidana yang ada di rutan kelas II B

Pinrang karena metode dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni
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dianggap mampu memberikan perubahan yang signifikan bagi narapidana
narkoba dari segi spiritualitasnya.
Hasil observasi awal yang telah dilakukan sebelumnya pada rutan kelas II

B Pinrang, temuan awal yang ada dilapangan yaitu pembinaan spiritualitas pada

narapidana narkotika masih secar n belum terlihat peningkatan yang
signifikan. Pembinaan menjurus pada dakwah
Muhammad Abu -Bayanuni lain belum pernah
menggunakan kons h Muhammad Abu Al- 1-Bayanuni, sehingga
penulis baiknya

menga seoran ang di gkatkan
spiritua ra na . Salah satu konsep ula dian at yaitu
konsep h d Abu Al-Fatah Al- i. D emikian
pembin a na dapat terarah dengan rdas emikiran
Muha u Al-Bayanuni yang telah kan peneliti
berupa ukan penelit nrang, denga okuskan
peneliti Strategi Da A 1-Fatah Al- i dalam
mening Spiritualitas ng.
B. Folus Penclitian daht Déslripst fokus” [ [ [
1. F
Matriks F Penelitian
Fokus Penelitian Indikator
) a. Al-Manhaj-athifi (strategi
Strategi Dakwah Syekh Muhammad sentimentil)
Al-Bayanuni b. Al-Manhaj al-aqli  (strategi
rasional)
c. Al-Manhaj al-hissi  (strategi
indriawi)
. o a. Iman
Meningkatkan Spiritualitas b. Tbadah
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2. Deskripsi Fokus

Penelitian ini difokuskan pada suatu strategi dakwah seorang Syekh yang
diharapkan mampu meningkatkan spiritualitas khususnya pada narapidana
narkoba yang ada di rutan kelas II B Pinrang. Dakwah yang dimaksudkan pada

penelitian ini adalah dakwah Muham bu Al-Fatah Al-Bayanuni , sehingga

ditariklah sebuah kesimpulan enelitian terhadap permasalah

yang telah ditemukan judul penelitian yaitu:

Abu Al-Fatah Al-B dalam Meningkatkan

elaksanaan strategi d
dalam meningkatk
las I B Pinrang ?
i faktor pendukung d am aksanaan
Muhammad t uni  dala gkatkan

litas narapidana n las IT B Pinra

D Ty n Kegunaan Pene.

1. PenelitiaIPA R E PA R E

piritualitas

narapidana narkotika di rutan kelas II B Pinrang.

b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni dalam
meningkatkan spiritualitas narapidana narkotika di rutan Kelas II B

Pinrang.
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2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai guna pada berbagai
pihak yaitu:
a) Secara teorietis

Hasil penelitian ini dihar mampu memberikan sumbangan

pemikiran Muhammad Abu tentang strategi dakwah di

rutan kelas II B Pinran

tentang

sil penelitian ini dih

liti tentang ilmu dakwa

itual pada narapidana
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

E. Telaah Pustaka dan Landasan Teori
1. Telaah Pustaka

a) Penelitian yang
Penelitian yan i yang berjudul Strategi

aga Pemasyarakatan

a da’i dilembaga pem
an spiritual narapidan

ngan adanya hambat

an pesan dakwah yang 1 kondisi
enelitian
tentang

h secara Pl‘ﬂl!?)ﬁ RlEan yang lakukan,

atah Al-

yang di
khususkan pada lapas wanita dan pada penelitian yang akan dilakukan dilakukan
di rutan kelas II B pinrang. Selanjutnya, persamaan yang ditemukan adalah sama-

sama membahas masalah strategi dakwah untuk meningkatkan spiritual

narapidana.

"SFaridah, Strategi Dakwah dalam Pembinaan Spiritual Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Sungguminasa Gowa Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar
(Makassar: UIN Alauddin, 2014).
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Penelitian Yusnidar tahun 2016 yang berjudul Metode Dakwah Terhadap
Narapidana Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga UIN Ar-Raniry
Banda Aceh."” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil

penelitian adalah Pembinaan mental berupa ceramah agama dan pengajian kitab,

pemateri yang didatangkan dari lua ang bekerjasama dengan pihak ketiga

seperti BMOIW dan daya anda Aceh. Selain pendidikan

bimbingan kepada pe
ho di Lhoknga.
ditemukan perbedaan i tu, pada
ahas masalah metode da
strategi
ain yaitu

erdahulu

017 yang
berjudul Pembinaan Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Raba
Bima Guna Mencegah Pengulangan Tindak Pidana (studi kasus rumah tahanan
negara kelas IIB raba bima Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin

Makassar.”® Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil

“Yusnidar, Metode Dakwah Terhadap Narapidana Cabang Rumah Tahanan Negara
Jantho di Lhoknga UIN Ar-Raniry Banda Aceh (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016)

*Dhita Mitha Ningsih, Pembinaan Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB
Raba Bima Guna Mencegah Pengulangan Tindak Pidana (studi kasus rumah tahanan negara kelas

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



penelitian adalah bahwa kondisi pembinaan terhadap warga binaan
pemasyarakatan di rumah tahanan negara kelas II B Raba Bima dapat dikatakan
tidak berjalan dengan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan keterbatasan sarana

dan prasarana penunjang pembinaan, keadaan rutan yang mengalami over

kapasitas, kurangnya petugas rutan ng pembinaan serta tenaga pengajar

program pembinaan keteran pemasyarakatn tidak berjalan

baik di rumah tahanan as II B Raba B

tang pembinaan na
selanjutnya jika telah

dilakukan, membah dakwah

Al-Bayanuni  untuk m ual para

si Dakwah d

omunikasi P

aktivitas dakwahnya. Sedang, perbedaanya terdapat pada sasaran dakwahnya.
Pada penelitian tersebut sasaran dakwahnya adalah nara pidana, sedangkan

penulis memakai para pemuda non REMAS sebagai sasaran strategi dakwahnya.

1IB raba bima Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar (Makassar: UIN Alauddin
Makassar, 2017).

*'Mohammad Tohir, Strategi Komunikasi Dakwah di Rutan Kelas I Surabaya (Surabaya:
TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004).
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Persamaan yang ditemukan pada penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah keduanya membahas masalah strategi dakwah yang
dilakukan di rutan, sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini adalah untuk

penelitian terdahulu membahas tentang komunikasi dakwah dan pada penelitian

yang dilakukan membahas tentang dakwah untuk meningkatkan spiritual

narapidana narkoba. Perbec mendasar adalah objek dan
lokasi penelitian yang uh berbeda.

Strategi

as tentang Strategi D
paten Magelang.

elitian tersebut adala same younakan

ivitas dakwahnya. Seda rbeda terdapat

ke

selanjutnya perbedaannya adalah; pada penelitian terdahulu yang menjadi pokok
penelitian yaitu strategi dakwah Nahdhatul Ulama, sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan adalah strategi dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-

Bayanuni, kemudian lokasi dan objek penelitiannyapun berbeda.

ZUmmi Farkhan, Strategi Dakwah Nahdhatul Ulama Di Kecamatan Tempuran
Kabupaten Magelang (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), h. 32.
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b) Referensi yang Relevan
(1) Strategi Dakwah: Penerapan Strategi Komunikasi dalam Dakwah, oleh
Kustadi Suhandang.

Pada buku ini menguraikan bahwa dakwah Islamiah merupakan suatu

konsepsi lengkap yang mencaku avam cara dan teknik serta ilmu

pengetahuan dalam ran rangkan, dan menjelaskan

agama Islam (bagi kau
it erat dengan strategi i ian yang
ab prinsip dasar dari

a melumpuhkan komuni

1 yang dike dalam hal i

dakwah dap fektif dan efisien.

buku ini, elaraskan

gi keberlpnnst PaklRaE menjadi ban bagi
g :

secara optimal.
(2) Komunikasi Dakwah Pendekatan Praktis oleh Asep Syamsul M. Romli,
tahun 2013.
Pada buku ini, penulis berpendapat bahwa dakwah sudah pasti adalah
sebuah komunikasi, sungguh komunikasi persuasif, karena hakikat dakwah

adalah meminta, yaitu mengundang orang lain untuk mempercayai dan
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mengamalkan ajaran Islam. Namun jelas komunikasi, komunikasi belum tentu
saja mengandung pesan dakwah.
Komunikasi dakwah merupakan kajian baru dalam dunia ilmu

komunikasi. Selain itu, komunikasi dakwah juga merupakan kajian dengan

komunitas atau masyarakat bera mengingat terminologi dakwah

sendiri hanya milik Islam.

pahasa y
n atau seni memim
os yang berkembang d ara) dan
kata a emi tilah strategi dipakai
nY

zaman omawi sampai masa awa

meluas ke b masyarakat,

ikasi dan d karena dal

bahan dala yang dibina.”

merupalP AR‘E‘P“UR Euk menat

Strategi

merupaka k 0 me ; 0 Itaneous

scanning (pengamatan simultan) dan conservative focusing (pemusatan

perhatian). Maksudnya, strategi dilakukan dengan mengadakan pengamatan

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 984.

**Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Yogjakarta; Graha
Ilmu, 2011), h. 227.
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secara terpusat dan hati-hati, sehingga bisa memilih dan memilah tindakan-
tindakan yang lebih efektif untuk mencapai suatu tujuan.25
Menurut Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni strategi adalah suatu

perencanaan dan ketetapan yang dirumuskan untuk mencapai sesuatu yang

diinginkan.*® Strategi merupakan 1 yang direncanakan dan ditetapkan
secara sengaja untuk mela

Strategi mence

seruan,
Abu Al-Fatah Al-Ba
adalah ran Islam kepada ya dan

menera alam kehidupannya.”’

suatu aktivitas menyam pesea agama

orang lain a mengetahui

rsebut serta j ngan baik dalam ke

ZJohnson dan Rising, Mat on Call: A Mathematic Hanbook (Great Sourc Education
Group, Inc./Hounghton Mifflin Co, 1972), h. 52-53.

2*Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, a/ Madkhal Ilaa, lImi al Da’wah (Beirut:
Muassasah al-Risalah 1993), h. 45.

*"Achmad Juantika Nurishan, Strategi Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Radika
Aditama, 2005), h. 9-10.

2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia al Munawir (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 406-407.

*Muhammad Abu Al-Fatah Al-B ayanuni, a/ Madkhal Ilaa, limi al Da’wah,...h. 17.
M. Natsir, Dakwah Dan Pemikirannya (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 74.
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memberitahukan dengan ucapan atau lisan. Menurut ensiklopedi Islam
tablig adalah menyampaikan sebuah ajaran Islam yang baik yang
bersumber dari al-Quran ataupun Hadis yang ditujukan kepada umat

manusia sebagai pedoman hidup untuk meraih kebahagiaan hidup di dunia

dan akhirat. Proses penyam atau tranmisi ajaran Islam dari da’i
peny J

sebagai sumber kep: dan berperilaku sesuai ajaran

2) Ta ajarkan) perkataan fa’/im dari kata de allimu-

menurut Abdul Fata / h proses

huan, pemahaman,
ia itu menjadi suci ata dari kotoran
mempelajari hal-hal yang anfaz dirinya
’lim mencak ek-aspek
ut n seseorang

erupakan su

(tatbiqual-tasyri’) atau menerapkan hukum-kukum Islam (tatbiqu al-
ahkam) dalam tatanan kehidupan manusia, baik secara individu maupun
dalam kehidupan bermasyarakat.

Syekh Ali Mahfuz menyatakan:

31 Abdul Fatah Jalal, Min al Usuli al-Tarbiyah fi al Islam (Mesir: Darul Kutub Misriyah,
1997, h. 32.

32 Abdul Fatah Jalal, Min al Usuli al-Tarbiyah fi al Islam,... h. 32.
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Dakwah adalah memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan, mengikuti
petunjuk, memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran agar
mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.”

Definisi dakwah yang kemukakan oleh Toha Yahya Omar, seperti dikutip
oleh Samsul Munir Amin menyatakan:

Dakwah Islam adalah mengaj
jalan yang benar sesuai
kebahagiaan mereka

anusia dengan cara bijaksana kepada
tuhan untuk kemaslahatan dan

ikutip oleh Muhammad

il

et maksima a tercapa

strategi dakwah dap
yang dirumuskan untuk

rapkan dalam kehidup

dari ivitas manajerial. Perencanaan m

Dakwah berasal dari bahasa Arab da’watan yang berakar kata dari huruf
dal, ra, dan waw yang berarti dasar kecendrungan sesuatu yang disebabkan suara

dan kata-kata, atau mencintai sesuatu atau mendekatkan diri pada sesuatu. Dari

3Syaikh Ali Mahfudz, Hidayatual-Mursyidiin (Cet. IX, Kairo: Darul Itisham, 1979),
h.17.
3*Samsul Munir Amin, //mu Dakwah (Cet. 1, Jakarta; Amzah, 2009), h. 3.

**Moh. Ali aziz, Suhartini. Rr, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi
Metodologi (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2005), h. 16.
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akar kata ini terangkai menjadi da’aa (£7’i/ mu’tal naqish), yang menjadi asal kata
da’aa, yad’uu, da’aan, wa da’watan berarti memanggil, mengundang, meminta
tolong, meminta, memohon. Dari kata kerja da’aa-yad’uuini, jika isim

mashdarnya da’aan berarti meminta tolong, meminta, dan memohon, sedangkan

yang isim mashdarnya da watan berz manggil, mengundang, mengajak atau

menyeru.”®

terkait h, mengharuskan da’i

bentuk ang tepat untuk me kepada
masyars: i ndisi objektif masyara

asti tidak lepas dari berbaga i hadapi,
serta dakwah
benar-b menjadi

adalah

mengetahui pokok-pokok dakwah yang akan di sampaikan.

Obyek dakwah akan menaruh simpati sehingga Allah swt.
menganugerahinya kerelaan untuk beriman, dan jadilah iman itu penghias
hatinya. Jadilah ia termasuk golongan orang-orang yang memperoleh putunjuk.

Dengan demikian jiwa objek dakwah menjadi lapang dan hatinya pun tenang. Ia

**Mansyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Yongyakarta: al-Amin Press, 1997),
h. 17.
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siap menjalani cobaan dijalan Allah swt. Ia rasakan kesempitan sebagai
kelapangan, kesulitan sebagai kemudahan, dan harapan perubahan menjadi
kenyataan. Ia tidak meraskan lama dan sulitnya perjalanan, dan tidak pula

tergesa-gesa untuk memperoleh hasil perjuangan. Dia yakin sesungguhnya Allah

ketentuan-Nya.3 !

Selain itu, pes

kwah yang dapat mem
alah-masalah duniawi
a komunikasi Islam, m
berdasarkan pada nilai-nila
a konsep ko oh. Salah

satu cit membedaka ko ikasi barat

kwah memi - anan’ atau t

anya bexpaklniEiPihnaEies, nam

merupakan konsep yang harus diuji melalui riset-riset yang lebih empirik.*®
Berbicara tentang dakwah adalah berbicara tentang komunikasi, karena
komunikasi adalah kegiatan informative, yakni usaha untuk mentransfer

informasi agar orang lain mengerti, mengetahui, dan kegiatan persuasive, yaitu

'A. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan Islam
(Yongyakarta: Yongyakarta Teras, 2009), h. 18-19.

*Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, Respons Dai Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Bukit Ciremai (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.1
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agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu
kegiatan atau perbuatan dan lain-lain. Keduanya (dakwah dan komunikasi)
merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan. Dakwah adalah

komunikasi, akan tetapi komunikasi belum tentu dakwah, adapun yang

membedakannya adalah terletak pad n orientasi pada kegiatan dakwah dan

kegiatan komunikasi. Pada 1iya umum bisa juga berupa
ajaran agama, semen pencapaian tujuan dari

komunikasi itu send aitu munculnya efek dan

ikasi ajaran-ajaran Isl

umat m i idalamya terjadi proses

karena
persyarata
aspek lainnya.>
Serta ragam perbedaan yang lainnya pada diri objek dakwah inilah yang
mengharuskan adanya perencanaan atau strategi yang tepat dalam berdakwah.
Upaya peningkatan kualitas aktivitas dakwah sangat berkaitan dengan usaha

meningkatkan kualitas seluruh aspek atau komponen dakwah yakni da’i, mad’u,

**Muhamad Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), h. 194.
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materi, sarana (media), dan metode.* Dengan peningkatan kualitas seluruh aspek
dakwah, dakwah yang dilakukan diharapkan dapat mencapai hasil yang lebih
maksimal.

Kegiatan atau aktivitas dakwah perlu diperhatikan unsur-unsur yang

terkandung dalam dakwah atau d asa lain adalah komponen-komponen
yang harus ada dalam setia
a. Da’i
Da’i adalah ora : ah baik secara lisan maupun
tulisan bentuk

organis ke i ate wunikator

dakwa

1) Seca iap muslim atau musli

ajiban dakwah merupa

walau satu a

sus adalah m

g agama islam,

1din LatIFAeEEsMREa’i adal lim dan

da’i, mubaligh mustami’in (juru penerang) yang menyeru, mengajak, member
pegajaran, dan pelajaran agama Islam.* Jadi subyek dakwah adalah manusia,

baik individu, kelompok, ataupun lembaga yang mampu mengubah suatu situasi

“Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Cet. 1,
Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 133.

*"Mohammad Takdir Ilahi, Pembeajaran Discovery Strategy dan Mental Vocational Skill
(Jogjakarta: Diva Press, 2012), h. 19.

“Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2006), h. 22.
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yang kurang baik menjadi situasi yang lebih baik dan yang diridhai Allah swt.
Sejarah mencatat para juru dakwah yang tangguh dan berbekal keteguhan iman
kepada Allah swt, antara lain Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Khalid bin Walid,

Sa’ad bin Abi Waqash dan lain sebagainya. Dari penjelasan di atas dapat

disimpulkan bahwa, akwah harus memiliki bekal

pengetahuan, pemaha yang baik agar proses
memiliki sifat-sifat

terlebih

43

pemimy:
dahulu
emerlukan akhlak yang juga ifat yang
khlak yang baik adalz

di dalam al-Qur’an da

agung, optimis, disiplin, teliti dalam segala permasalahan, menjaga waktu, dan
merasa bangga dengan Islam.

Mengamalkan ajaran Islam, bersikap zuhud, wara’, istiqgamah, memahami
keadaan di sekelilingnya, selalu moderat, selalu merasa bahwa Allah swt selalu

menyertainya, percaya dan yakin kepada Allah swt. Berangsur-angsur dalam

* Awaluddin Pimay, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006),
h. 25.
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menjalankan dakwah, mendahulukan permasalahan yang lebih penting. Begitu
juga seorang dai hendaknya menjauhi segala sesuatu yang bertentangan dengan
akhlak-akhlak di atas. Di antara hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang

dai adalah mengetahui dasar-dasar dan kriteria berdakwah yang senantiasa harus

dijaga dan dijalankan, sehingga di urus dalam dakwahnya.
Seorang da’i harus memiliki

enar serta memiliki

nanusia pene ra individu,

1a Islam m gan kata lain

agi da’i, mad’u ata an adalah orang a

njadi titiﬂA EiEtBaknEitu yang

-

g 21.’.]’3

Toseli ¥ T AT (S5 1055 e ol Bl
Terjemahnya:

\o—

Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.44

*Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Hadi Perkata Latin dan Tajwid Latin (Jakarta:
Maktabah Al-Fatih, 2015), h. 131.
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2) Mengenal Strata Mad’uSebagai Landasan Normatif
Salah satu makna hikmah dalam berdakwah adalah menempatkan
manusia sesuai dengan kadar yang telah ditetapkan Allah swt. Di saat terjun ke

sebuah komunitas, atau melakukan kontak dengan seseorang mad’u, da’i yang

baik harus mempelajari terlebi il tentang komunitas atau pribadi
yang bersangkutan.
ola komunikasi dan

Berikut ini landasan normatif

ng kepada mereka keb
ini adalah sihir yang n

Bas erkata: Tidak ada seorang alim p

ekaligus BarAt lﬁ E Kgﬁlg memban;

andaikan bukan karena kaummu baru masuk Islam, pasti aku akan merombak
Ka’bah, dan aku jadikan dua pintu, pintu untuk masuk dan pintu untuk keluar.”’

Dalam menjelaskan Hadis ini, Ibnu Hajar al-Asqalani berkata: Orang Quraisy

“Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Hadi Perkata Latin dan Tajwid Latin,..., h.

* Abu al-Fida’ Ismail bin Katsir al-Quraisy, 7afsir al-Qur’an al-Adzim (Jilid 2, Madinah,
Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, 1413/1993), h. 467.

“"Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, Kitabul Ilmi, Hadis Nomor
123.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sangat mengagungkan Kabah Rasulullah Muhammad saw. Berencana untuk
merubah bangunannya, tetapi beliau khawatir disangkamacam-macam oleh

penduduk Quraisy yang baru masuk Islam, akhirnya beliau mengurungkan

rencananya.*®
Inilah  beberapa con asulullah Muhammad saw.
melaksanakan perintah n hikmabh.

(a) Di h, mad’u dikelompokk iga n, yaitu:
afik. Mujahid berkata: Surah al-
kan tentang sifat a ayat

at orang kafir, dan tiga : rikutnya

(b) Secara umum mad’u menurut am Habib Abdullah Haddad dapat
dikelompokkan dalam delapan rumpun, yaitu:
1. Paraulama
2. Ahli zuhud dan ahli ibadah

3. Penguasa dan pemerintah

* Ahmad bin Ali bin Hajar al-*Asqalani, Fathul Bari, Syarh Hadis Bukhari Nomor 123.
* Abu al-Fida’Ismail bin Katsir al-Quraisy, jilid 1,... h. 42.
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4. Kelompok ahli perniagaan, industri dan sebagainya
5. Fakir miskin dan orang lemah
6. Anak, istri dan kaum hamba

7. Orang awam yang taat dan yang berbuat maksiat

8. Orang yang tidak beri wt dan Rasul-Nya.50
(c) Abdul Karim Zaid lompokkan mad’u dalam

E

al-nas (mayoritas

’u dalam

(d)

dan ahli
n ummat

, ¢) ahli

(e) Sai pir sama
dengan Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni , yaitu membagi mad’u
dengan kategori muslim dan non-muslim. Mad’u dari rumpun muslim dibagi

dua, yaitu: a) muslim yang cerdas dan siap menerima kebenaran, dan b)

%Imam Habib Abdullah Haddad, ad-Da’wat al-Tammah Wa’al-Tadzkirah al-‘ammah,
(Cet. 1, Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2000), h. 7.

SIAbdul Karim Zaidan, Ushul al-Da’wah (Cet. 2, Baghdad, Mu’assasah al-Risalah,
1407/1987), h. 595.

**Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni , al-Madkhal ila “Ilmi al-Da’wah (Madinah:
Mu’assasah ar Risalah, t.th), h. 173-181.
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muslim yang siap menerima kebenaran, tetapi mereka sering lalai dan kalah
dengan hawa nafsu. Sedangkan non-muslim, pembagiannya sama dengan
Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni , tetapi beliau tidak memasukkan

munafik dalam kelompok non-muslim.>

() M. Bahri Ghazali men d’u berdasarkan tipologi dan

klasifikasi masyara rakat dibagi dalam lima

tipe, yaitu:

emampuan antisipatif ¢ tiap |
2. tu masyarakat yang

n pertimbangan tidak

an yang positif. Untuk men

ng mewakili

mereka perlu seorang pelopor dalam mengambil tugas kemasyarakatan.
4. Tipe pengikut akhir, yaitu masyarakat yang ekstra hati-hati sehingga
berdampakkepada anggota masyarakat yang skeptis terhadap sikap

pembaharuan. Karena faktor kehati-hatian yang berlebih, maka setiap

»Sa’id Ali bin Wahf al’Qahthani, a/ Hikmah fi al-dakwah ila Allah Ta’ala (Cet. 1,
Riyadh, Maktabah al Juraisi, 1412/1992), h. 480-511.
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gerakan pembaharuan memerlukan waktu dan pendekatan yang sesuai
untuk bisa masuk.
5. Tipe kolot, ciri-cirinya, tidak mau menerima pembaharuan sebelum

mereka benar-benar terdesak oleh lingkungannya.

Sedangkan berdasarkan arakat dapat dihampiri dengan

dua pendekatan, yaitu:
1. Pendekatan

osial budaya, yang t am masyarakat kota

2. , yaitu
kat maju (industri), asyarakat
ata rumpun mad’udi pokkan

dengan

1. 1, terbagi

2. , terbagi

3. a, ulama,

pembelajar dan awam.
4. Mad’u ditinjau dari struktur sosialnya, terbagi tiga; pemerintah (a/-
Mala’), masyarakat maju (al-mufiathin) dan terbelakang (al-

mustadh’afin).

**M. Bahri Ghazali, Da’wah Komunikatif (Cet. 1, Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya
Jakarta, 1417/1997), h. 45-59.
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5. Mad’u ditinjau dari prioritas dakwah, dimulai dari diri sendiri, keluarga,
masyarakat.
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan

mengajak mereka untuk mengikuti atau memeluk agama Islam, sedangkan bagi

orang-orang yang telah beraga bertujuan meningkatkan kualitas

iman, Islam, dan ihsa yang menjadi sasaran

dakwah sangat het n memiliki pluralit sangat tinggi dalam

embagi mad’umenjadi

awan yang cinta keben ir secara
persoalan.

ebanyakan orang yang ir secara

pengertian- an yang

ang berbeda adalah mere g senang

sesuatu, ptx HnE Pli nEtertentu sanggup

Materi/pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaiakan da’i kepada
mad’u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara
umum dapat dikelompokan menjadi:

1) Pesan aqidah, meliputi iman kepada Allah swt. Iman kepada Malaikat-Nya,
Iman kepada Kitab-kitab-Nya, Iman kepada Rasul-rasul-Nya, iman kepada

hari akhir, iman kepada qadha-qadhar.
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2) Pesan syariah, meliputi ibadah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji serta
mu’amalah.
(a) Hukum perdata meliputi: hukum niaga, hukum nikah, dan hukum waris.

(b) Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum negara, hukum perang dan

damai.

3) Pesan akhlak meliputi 2 , akhlak terhadap makhluk

yang meliputi; akk idap manusia, tatangga, masyarakat

lainnya, akhlak terhadap bukan manusia, flora, fav

wushlah,

ang dapat mengantarka a sesuatu

h atau media dakwah alui oleh

yang menghubungkan an

pekerjaan da’i atau mengurangi peranan da’i

>>Mohammad Takdir Ilahi, Pembeajaran Discovery Strategy dan Mental Vocational Skill
...h. 20.

*Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni , A/-Madkhal Ila Ilmi Ad-Dakwah (Bairut:
Risalah Publisher. 2001), h. 48.

"Ahmad Subandi, Z/mu Dakwah Pengantar Kearah Metodologi (Bandung: Syahida,
1994) h. 24.
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2. Tiada media satupun yang harus dipakai dengan meniadakan media yang
lain
3. Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan

4. Gunakan media sesuai dengan karakteristiknya

5. Setiap hendak menggunak arus benar-benar dipersiapkan dan
atau diperkirakan kan sebelum, selama dan
sesudahnya.

6. Keserasian i j i ek dakwah harus

ia harus
a faktor, yaitu:
endak dipakai

hal ini harus dilihat

3. imbangkan kondisi
bagai sasaran dak
4. uan da’i, dala dia
5.
Hamzah

1) Lisan, merupakan media yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan
suara. Media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan,

penyuluhan, dan sebagainya.

8 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ihlas, 1993), h. 166-
167.

Muhammad Abu Zahrah, A/-Da’wah ila al-Islam (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1987),
h. 223.
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2) Tulisan, buku majalah, surat kabar; koresponden (surat, e-mail, sms), spanduk
dan lain-lain.
3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indra pendengaran

atau penglihatan dan kedua- isa berbentuk televisi, s/ide, ohp,
internet, dan sebagainy

rminkan ajaran Islam,

manusia

Ali Aziz

rategi sentimentil).
adalah perencanaan

aspe dan menggerakkan perasa

dakwah nasi ceramah, me | dengan

au memberik m askan, men

dan dos bangkitkan nceritakan sah yang

uh hati Prkln E)FJArR(Eyang dike

Hati dalam pemahaman yang bersifat ruhani, memiliki potensi yang sangat
istimewa yang tidak dimiliki oleh unsur lain yang ada dalam diri manusia. Hati
sebagai sesuatu yang difahami sabagai tempat (pusat) segala perasaan batin dan

tempat menyimpan pengertian-pengertian atau perasaan-perasa'cm.61

Mohammad Takdir Ilahi, Pembeajaran Discovery Strategy dan Mental Vocational Skill
...ho 21,

'Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka.
1996), h. 349.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Hati mempunyai beberapa makna sesuai kata yang menyertainya,
misalnya hati nurani, yang memiliki arti hati yang telah mendapat sinar terang
dari Tuhan atau hidayah. Hati sanubari yang memiliki arti perasaan bati yang

benar-benar telah diarahkan kepada Tuhan.”® Menurut Imam Ghozali, hati

mempunyai pengertian sesuatu yang bersifat robbani atau ketuhanan.®’
2. Al-Manhaj al-aqli (stra
dakwah berapa metode yang

mitra dakwah

untuk 1 hukum
logika, beberapa
metode 1. Penggunaan rasional gi antara

lain: za azhar, taammul, tada

adalah ikiran untuk mencap

enghadirkan ilmu yang
har ialah me i konsentrasi ek yang
ikan; taa 1 ngulang-ulang per i

mengungkap sesuatu atau menyingk a, serta memperlihatkannya kepada

adalah

pandangan hati.
3. Al-Manhaj al-hissi (strategi indriawi).
Al-Manhaj al-hissi juga dapat dinamakan dengan strategi ilmiah. Ia

didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang

2poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia,. .. h. 349-350.

%3 Al-Ghazali, Imam, Jhya’ ‘Ulimuddin, Juz I, (Bairut: Darul Kitab al-Islami,tt), h. 3.
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berorientasi pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan
percobaan. Metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktik keagamaan
dan keteladanan.** Strategi dakwah seperti yang dikemukakan dapat diterapkan

dalam aktifitas dakwah berdasarkan kondisi obyektif sasaran dakwah. Kondisi

obyektif mad’u mengisyaratkan a topik dan metode dakwah harus
berbeda-beda berdasarkan pe
Strategi dakw yang dikemu pat diterapkan dalam

ah berdasarkan kondis if sasaran dakwah.

imbangan penerapan
renakan adanya berba
n dakwah merupakan s

isipasi penanganan dalam

n sampai
pada tindakan. Perencanaan merupakan starting point dari aktivitas
manajerial. Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam
bentuk memikirkan ha-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal.
Tanpa adanya rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan dakwah. Jadi

%Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuni, a/-Madkhal ila “ilm al-Dakwah ..., h. 204-
209.
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perencanaan memiliki peran yang signifikan, karena ia merupakan dasar dan
titik tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya.
2. Penetapan program sebagai tindaklanjut dari rencana yang sudah disusun agar

aktifitas dakwah dapat dicapai dan terealisasi sesuai yang diharapkan.

3. Strategi disusun untuk menca tertentu. Artinya, arah dari semua

keputusan setrategi Karenanya, sebelum
menentukan setra jelas dan dapat diukur

keberhasilannya.

b. QS. Ali Imran ayat 104
Ayat-ayat di atas secara tegas memerintahkan kita untuk melaksanakan
dakwah Islam. Perintah tersebut ditunjukkan dalam bentuk kata perintah dan

kecaman bagi yang meninggalkan dakwah. Kata perintah (£i’i/ amr) disebut

%Muhammad Abu Al-Fatah Al-B ayanuni, a/ Madkhal Ilaa Ilmi al Da’wah, 1993, h. 45.
K ementerian Agama RI, Mushaf Al-Hadi Perkata Latin dan Tajwid Latin, ..., h. 281.
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dalam QS. An-Nahl ayat 125 dengan kata serulah sedangkan dalam QS. Ali
Imran ayat 104 kata perintahnya berupa dan hendaklah diantara kamu

sekelompok orang menyeru.®”’

4. Tujuan dan Prinsip Dakwa
a. Tujuan Dakwah
Sebenarnya tuj ah i inkan ajaran Islam bagi

umat manusia itu 'send

akidah, wa yang

1, baik pribadi maupun , way of

ya berubah, way of life
68 Yang

u dari segi kualitas

adal ai-nilai agama, sedangka

bernilai aga

kesejahteraan hidup manusia di dunia dan akhirat yang diridhoi oleh Allah swt.
Adapun tujuan dakwah pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam tujuan,
yaitu:

a) Tujuan Umum Dakwah (mayor objective)

"Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 40.
®Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Syurkaty (1874-1943): Pembaharu dan Pemurni Islam
dilndonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 69.

Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, ..., h. 63.
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Tujuan umum dakwah adalah sesuatu yang hendak dicapai dalam
aktivitas dakwah. Ini berarti bahwa tujuan dakwah masih bersifat umum (7jmali)
dan utama, dimana seluruh gerak langkah proses dakwah harus ditujukan dan

diarahkan pada-Nya. Dengan demikian, tujuan dakwah secara umum

sebagaimana yang diisyaratkan dala ’an adalah mengajak umat manusia
(meliputi orang mukmin m usyrik) kepada jalan yang

benar yang diridhai A

Jendral
a ialah
pedoman hidup bera binaan
kesalahannya, me i k tidak
a dan memiliki akhlah

akwah (minor objektive)

yang lainnya hanya karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai. Tujuan
khusus dakwah sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan
antara lain sebagai berikut:

1. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu

meningkatkan takwanya kepada Allah swt.

"Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, ..., h. 65.
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2. Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf.

3. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah swt (memeluk agama Islam).

4. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.”'

kan .

ks at manusia, yaitu ter am
de amaian, ketenangan,

dan si.”?

akw

asarnya dak
an ajaran Isla

istilah meng

mengajaknya.
mempengaruhi mad’unya.

Namun demikian, mad’u atau komunikan yang dipengaruhi da’i pun
tiada lain adalah manusia juga, manusia yang memiliki akal pikiran dan

kepentingan seperti halnya para da’i. Oleh karena itu, sesuai dengan bentuk

"'Samsul Munir Amin, //mu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 64.
Awaluddin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis Strategis dan Metode Dakwah
Saifuddin Zuhri (Semarang: Rasail, 2005), h. 40.
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komunikasi pada umumnya, bila ada dua orang atau dua pihak yang
berkomunikasi, maka akan terjadi suatu proses saling pengaruh-mempengaruhi,
sebab para da’i akan selalu berusaha memenangkan pengaruhnya, dan sebaliknya

atas persepsinya, para mad’u pun akan mempertahankan sifat, sikap, pendapat

dan perilakunya.Dalam kegiatan da hakikatnya bukanlah da’i yang

membimbing atau memberi nya, melainkan Allah swt.

Bilamana da’i dan merasakan an yang sama, maka
keadaan demikian erlukan taufiq Allah s
tingkat
yang de

banyak orang yang m slam dari
mereka tidak juga sa

Muhammad saw. bany

i, seperti mukjizat-mukjiz

lagi-lagi
ani tidak
memperoleh anugerah bimbingan atau nur dari Allah swt.”
Prinsip-prinsip untuk bimbingan dan pembinaan itu ialah:
(1) Orang yang tersesat harus diayomi dengan memberikan bekal hidup
sebagai warga yang baik dan berguna dalam masyarakat.

(2) Penjatuhan pidana adalah bukan tindakan balas dendam dari negara.

PKustadi Suhandang, Retorika: Strategi Teknik dan Taktik Pidato (Bandung: Nuansa,
2013), h. 24-26.
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(3) Rasa tobat tidaklah dapat dicapai dengan menyiksa melainkan
dengan bimbingan.
(4) Negara tidak berhak membuat seseorang narapidana lebih buruk atau

lebih jahat dari pada sebelum ia masuk lembaga.

(5) Selama kehilangan aan bergerak, Narapidana harus

dikenalkan kepa dak boleh diasingkan dari
a tidak boleh bersifat
lembaga

yangunan

idikan harus berdasark
h manusia dan harus manusia

ah tersesat , tidak boleh di rapidana

1lah satu

Menurut kamus Webster, yang dikutip oleh Aliah, kata spirit berasal dari
kata benda bahasa latin yaitu “spiritus” yang berarti nafas, dan kata kerja

“spirare’yang berarti untuk bernafas.”” Melihat asal katanya, untuk hidup, untuk

"Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia (Cet. 11, Bandung,
Refika Aditama, 2009), h. 98.

> Aliah B Purwakania, Psikologi Perkembangan Islami (Menyingkap Tentang Kehidupan
Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pascakematian) (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2008), h
288-289.
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bernafas dan memiliki nafas artinya memiliki spirit. Spiritual memiliki ikatan
yang lebih kepada yang bersifat kerohanian atau kejiwaan dibandingkan kepada
hal yang bersifat fisik atau material. Spiritualitas merupakan pencerahan diri

dalam mencapai tujuan dan makna hidup. Sesuatu yang spiritual memiliki

kebenaran abadi yang berhubungan n tujuan hidup manusia. Aspek dari

spiritual adalah memiliki 2 erus menerus meningkatkan
kebijaksanaan dan ke , mencapai hubungan
yang lebih dekat de

proses

atnya kesadaran diri,
tasi keluar melalui pen
warid) sebagai cahaya y 3 lam hati.
warid kepada seseorang un % nya dari
masuk kedal:

1anan. Warid

Namun yang paling potensial adalah dengan duduk di majelis ilmu dan berdzikir.
Hikmah adanya warid menurut Syaikh Ibnu Atha’illah yang dikutip oleh Sa’id
Hawwa ada tiga, pertamadapat membebaskan hati dari kegelapan, merdeka dari
diperbudak segala sesuatu. Kedua,dapat mengalahkan dan mengendalikan hawa

nafsu, dan ketigatermasuk kedalam hamba Allah swt, yang shaleh.”

"Hawwa, Sa’id, Rambu-Rambu Jalan Rohani (Jakarta: Rabbani Press, 2002), h. 344.
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Tahapan-tahapan peningkatan spiritual. Dalam ajaran agama Islam,
bahwa kebutuhan terhadap agama disebabkan manusia sebagai makhluk Tuhan
dibekali dengan berbagai potensi (fitrah) yang dibawa sejak lahir. Salah satu

fitrah tersebut adalah kecenderungan terhadap agama. Salah satu fitrah inilah,

bahwa manusia menerima Allah s i Tuhan, dengan kata lain, manusia

itu adalah dari asal me eragama, sebab agama itu

vajahmu dengan lurus
Allah swt yang Telah

yang disebut agama karena manusia merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu
perasaan yang mengakui adanya yang maha kuasa tempat mereka berlindung dan
memohon pertolongan. Hal inilah yang membuat manusia secara alamiah sudah

memiliki sisi spiritual, tetapi sisi spiritual tersebut seringkali tertutup dan perlu

usaha atau stimulant untuk membangkitkan atau meningkatkannya.

""Baharudin, dkk, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam (Malang: UIN-Malang Press,
2008) h. 151.

8K ementerian Agama RI, Mushaf Al-Hadi Perkata Latin dan Tajwid Latin, ..., h. 407.
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perkembangan spiritual dapat berarti perubahan pemahaman yang cukup berarti,
dalam sikap terhadap ajaran dan tindak agama.
Lebih jelas lagi, peningkatan spiritual menunjukan bahwa suatu

perubahan emosi yang tiba-tiba kearah hidayah Allah swt, secara mendadak dan

mungkin pula perubahan terseb jadi secara berangsur-angsur. Jika

al, sebenarnya sukar untuk

mbah dengan pengar
peningkatan aspek spir
es jiwa sebagai berikut:
ama, masa tenang sebel

acuh tak

b)

mencapai

Keadaan tentram dan tenang.
d) Ekspresi meningkatnya spiritual atau keagamaan dalam hidup.”
5. Hambatan dalam Peningkatan Spiritual

Karena tingkat kematangan beragama juga merupakan suatu

perkembangan individu, maka hal itu memerlukan waktu untuk menuju

"7akiah Daradjat. //mu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 136.
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kemantapan perkembangan spiritualnya. Dalam rangka menuju kematangan
tersebut, biasanya terdapat beberapafaktor yang menjadi hambatan, yaitu:
a. Faktor Internal

Menurut Jalaludin Rahmat, faktor internal atau faktor dari dalam diri

sendiriyang dapat mempengaruhi atan spiritual terbagi menjadi dua,
yaitu:
Pertama, kap pa kemampuan ilmiah

(rasio) dalam menerima aja i

pun yang ia lakukan it disi yang

aging dalam kehidupan baliknya,

orang menerima dengan ras banyak
ama at yang ada.*’
Pengalaman. bidang
ka akan se sta ; aktifitas

amun, merek laman sediki

i berba c pat men n ajaran
PAREPARE

lain adalah faktor Aereditas, tingkat usia, kepribadian, dan kondisi jiwa
seseorang.”!

b. Faktor luar (external)

¥Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan
Prinsip-prinsip Psikologi (Edisi Revisi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 304.

¥'Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan
Prinsip-prinsip Psikologi,... h. 305.
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Faktor eksternal yang dapat memberikan perngaruh terhadap peningkatan
spiritual seseorang dapat berupa bimbingan, pembinaan, latihan, pendidikan.
Faktor eksternal ini biasa juga disebut dengan faktor lingkungan. Pada umumnya

lingkungan tersebut dibagi menajadi tiga, yaitu keluarga, Institusi dan

masyarakat.®

6. Tujuan Pening

baik apabila tidak punyai tujuan tidaklah

contoh-

yang ti uja tujuan telah terlingku e n usaha.

dari

saha peningkatan sprit
haki keridhoaan Allah swt, i ade an yang

sangat | untu amkan. Sebuah kegiatan y

t, akan mus enyimpanagr an yang

ngi atau bah oan Allah s

yang kedua ual menurut

berikut: PAREPARE

adalah s

aspeknya serta mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Islam dijadikan
pedoman dan pola tingkah laku dalam kehidupanya sehingga semua aspek

kehidupannya bernafaskan Islam, dari sini dapat dikatakan bahwa pencapaian

$2Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan
Prinsip-prinsip Psikologi,...h. 305.
%3 A. Rachmatan, Modal Dasar Menuju Ridho Allah (Bandar lampung: yadia, 1993), h. 5.

¥ A. Rachmatan, Modal Dasar Menuju Ridho Allah,.. .h. 5.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tertinggi dari peningkatan spiritual masyarakat adalah terciptanya masyarakat
yang anggotanya berprilaku Islami.
b. Mencipatakan Masyarakat sejahtera yang memperoleh maghfiroh Allah

swt.85

Menurut Surjadi, sebelum ian muslim terbentuk, atau sebelum

tercapainya tujuan punca saha peningkatan spiritual

e Dengan demikia

memantapkan keprib
ya kepada Allah s

pada al-Quran dan Hadis.

8 A. Rachmatan, Modal Dasar Menuju Ridho Allah,.. .h. 5.
%Surjadi, Dakwah Islam dengan Pembangunan Masyarakat Desa (Bandung: Mandar
Maju, 1989), h. 31.

¥Kamus Besar Bahasa Indonesia.Narapidana.https:/kbbi.web.id. Diakses pada
22Desember 2017.

%Dahlan, M.Y. Al-Barry, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelectual (Surabaya: Press,
2003), h. 53.

¥Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 361.
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karena dinyatakan berbuat salah oleh hakim (karena tindak pidana).”® Seseorang
yang menjadi narapidana adalah dia yang melakukan perbuatan yang dinyatakan
terlarang oleh Undang-undang di Negara Indonesia dan ditentukan oleh proses

hukum harus ditempatkan dalam lembaga pemasyarakatan sehingga

kemerdekaannya sesuai Undang-und mor 12 tahun 1995.

Menurut Pasal 1 ay: or 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan menj terpidana yang sedang
menjalani pidana

Pasal 1

hukum tetap. Pernyat

bahwa i h seseorang atau

entara dan sedang

. Sebelum istilah narapid

orang penj n. Dalam P

bl. 17 Nomor

b. Orang yang ditahan buat sementara;

c. Orang di sel;

*Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, tth), h.
547.

"'"Wahdanigsi, Implementasi Hak Narapidana Untuk Mendapatkan Pendidikan
danPengajaran Di Rumah Tahanan Negara Klas IIB Kabupaten Sinjai. Hasil Penelitian
Mahasiswa Universitas Hasanuddin. Makasar, 2015.
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d. Sekalian orang-orang yang tidak menjalani hukuman orang-orang
hilang kemerdekaan (vrijheidsstraaf) akan tetapi dimasukkan ke penjara dengan
sah.

Menurut Kartini Katono, Narapidana merupakan seseorang yang telah

melakukan tindak kejahatan dan ¢ kibat perbuatanya, dia diberi sanksi

hukuman penjara dengan ¢ h ditentukan sesuai dengan

Ingannya

Warga binaan dari
a di lapas dilakukan beberapa
ertu am Undang-undang Nomo tentang

n, yaitu:

a) Da ngka pembinaa narapidana di

atas dasar:

PAREPARE

¢) Jenis kejahatan
d) Kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan atau pertimbangan pembinaan
e) Pembinaan narapidana wanita di lapas dilaksanakan di lapas wanita.

1) Tahanan

2K artini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), h. 201.
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Tahanan merupakan tersangka atau terdakwa yang ditempatkan didalam
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) untuk kepentingan penyidikan, penuntutan,
dan pemeriksaan di sidang pengadilan. Tahanan ini disebut sementara, yang

meliputi tahanan polisi atau tahanan yang dilakukan oleh penyidik pembantu dan

tahanan jaksa atau tahanan yang kan oleh penuntut umum sebagai

penahanan lanjutan.

untukkan bagi para tahanan, tetapi karena setiap kota
s) maka

di rutan

al 38 ayat 1 penjelas yat 1983

, menteri dapat menet sebagai
Rutan danya Surat Keputusa Nomor
M.04. 983 tentang penetapan ga rarakatan

ai Rumah T

apat beralih menjadi

gitu pula sebali anya diperuntukka

binaan rarakatan den ah 2 tahun

Undang-undang Hukum Acara Pidana yang dimaksud dengan Rutan adalah
tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntun, dan
pemeriksaan di sidang pengadilan.

2. Kewajiban Narapidana

Seorang narapidana yang sedang menjalani suatu hukuman di Lembaga

Pemasyarakatan karena telah melakukan suatu tindak pidana mempunyai
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kewajiban yang harus dilaksanakan, kewajiban dari narapidana ini tercantum
pada Pasal 23 Naskah Akademik Rancangan Undang-undang Tentang
Pemasyarakatan yakni:”

a. Mengikuti program pembinaan yang meliputi kegiatan perawatan jasmani

dan rohani, serta kegiatan tert innya dengan tertib.

b. Mengikuti bimbinga a sesuai dengan agama

selama 7 (tujuh) jam

ntun, bersikap hormat

hadap sesama pengh

f. n dan ketertiban dalam sesama
g. salahan yang 1 dalam
ih khusus te masalah

di antara
penghuni di dalam lapas.
i. Menjaga dan memelihara segala barang inventaris yang diterima dan
seluruh sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan pembinaan

narapidana.

%B. Mardjono Reksodiputro. Naskah Akademik Rancangan Undang-UndangTentang
Lembaga Pemasyarakatan, (Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Hukum dan
HAM RI, 2009), h. 90.
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j. Menjaga kebersihan badan dan lingkungan dalam lapas.
c. Hak Narapidana
Selain mempunyai kewajiban di dalam lembaga pemasyarakatan,

seoorang narapidana juga mempunyai hak. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, hak

memiliki pengertian tentang se yang benar, milik, kepunyaan,

kewenangan, kekuasaan u

ori narapidana;

odasi yangharus memiliki v

(10) Hak untuk diperlakukan adil menurut peraturan dan membela diri
apabila dianggap indisipliner;

(11) Tidak diperkenankan pengurungan pada sel gelap dan hukuman
badan;

*Kamus Besar Bahasa Indonesia.Hak. https:/kbbi.web.id.Diakses pada 7 Desember
2019.

“Panjaitan dan Simorangkir, LAPAS dalam Prespektif Sistem Peradilan Pidana
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 74.
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(12) Borgol dan jaket penjara tidak boleh dipergunakan narapidana
(13) Berhak mengetahui peraturan yang berlaku serta saluran resmi
untukmendapatkan informasi dan menyampaikan keluhan;

(14) Hak untuk berkomunikasi dengan dunia luar;

(15) Hak untuk mendapatke bacaan berupa buku-buku yang

bersifat mendidi

telah dijabarkan dala
5 tentang Pemasyarak
suai dengan agama atau

an, baik perawatan rohani m

1 lainnya

. Menerima kunjungan kelua penasehat hukum atau orang
tertentulainnya;

Mendapat pengurangan masa pidana (remisi);

Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi
keluarga;

. Mendapatkan pembebasan bersyarat;
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1. Mendapatkan cuti menjelang bebas;
m. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

F. Kerangka Teoretis Penelitian

Lembaga pemberdayaan m merupakan tempat untuk membina

dan memasyarakatkan na aarapidana yang bermacam-

macam tindak pidana akukan, pembinaa piritual sangat penting

iy diterima
apidana
proses

raturan Islam dengan an umat

dari sat daan lain.”®

g tepat sangat memban

dakwah dapat diterima ole lana). Di

lembaga

juga sangat di spiritual

diberi

membutuhkan yang namanya stimulus (dukungan motivasi) untuk merubah
perilaku kurang baik menjadi lebih baik dengan diberlakukannya proses

pembelajaran.

*Yusuf, LN. Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda
Karya, 2006), h. 6-23.
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Surya menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.”’ Penjelasan ini menuntut kemampuan untuk menemukan

dan mengaplikasikan strategi dakwe g tepat dalam melakukan pembinaan

mental dan spiritual. Strate cara tertentu yang diperlukan
oleh seorang da’i (kom:

Pembinaan spiritua ur’an dan Hadis sebagai

asyarakatan. Perpadua strategi

pembinaan spiritual arapkan

enelitian. Berikut aka sebuah

Landasan Normatif
QS. Ar-Rum (30):30

Landasan Yuridis

UU No.35 tahun 2009,
TTTT No. 12 Tahun 1995

Strategi Dakwah:

Meningkatkan

1. Al-Manhaj al- Spiritualitas:
athifi 1. Iman
2. Ibadah

2. Al-Manhaj al-aqli
\3' Al-Manhaj al-hissi

Bagan I

*"Moh. Surya. Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: PPB -IKIP Bandung.
1997), h. 9.

*Yunan Abduh, Terjemah Hadis Arba’in Nawawiyah (Surakarta: Media Insani, 2006),
h. 7.
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Kerangka Teoretis Penelitian

13l
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BAB III
METODE PENELITIAN

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Pene
Metode penelitian ¢ getahuan tentang langkah
pencarian data ya naan dengan masalah

dicarikan

desain

n untuk mendeskrips an atau

s, faktual, dan akurat t f rta sifat-

mena yang diselidiki.’

ualitatif m au pada

suatu keut

diri atau dengan ba g lain merupakan

KarenanPMEM RIEI sendiri

peneliti

lakukan sendiri karena penelitilah yang paling mengerti konteks pengumpulan
data saat wawancara berlangsung.

¢) Analisis data dilakukan secara induktif, yakni dengan mengumpulkan fakta-
fakta yang ada di lapangan untuk kemudian menarik kesimpulan dari fakta-

fakta yang ada. Analisis data pun dilakukan secara induktif, seiring dengan

perkembangan tahap penelitian.

%Moch. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 63.
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d) Data yang dikumpulkan deskriptif berupa kata-kata, karenanya laporan
penelitian akan berisi dengan kutipan-kutipan hasil wawancara untuk memberi
gambaran penyajian laporan. Data berasal dari hasil wawancara, catatan

lapangan dan buku harian yang ditulis oleh informan. Dalam wawancara,

peneliti selalu bertanya mengap a_mempertajam jawaban wawancara
yang diberikan informa
penyusunannya terus
akta-fakta baru yang

nenuntut
desain p atu fakta
nuntut teori yang digun
sesuatu

an pola atau model

bungannya) atau bagaima berfungsi

di dalamny tau dimensi 1 pada

peneliti m di alamiah at

g bersumber erjadi di lap

. gy S g, eons ©

3. Sumber Data
Ada dua jenis data yang penulis butuhkan dalam penelitian ini, yaitu data

primer dan data sekunder.

"Lexi J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya. 2011), h. 42.

"L exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.... h. 50.
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a) Data primer
Data primer adalah kata-kata dan tindakan informan yang diamati atau
diwawancarai yang didapat melalui catatan tertulis dan pengambilan foto saat

melakukan wawancara kepada pihak terkait yaitu: penyuluh agama, petugas

rutan kelas IIB Pinrang, dan narapid otika rutan kelas IIB Pinrang. Alat
yang digunakan untuk mend

(1) Wawancara
alam adalah suatu cara mpulkan data atau

. Waw

102
f.

ang) secara intensi
dilakukanlah interview
Sub. S yan an, staf embinaan kem

WBP, bina ribadian, dan beberapa nar

secara aca rangan unt

u jawaban d sesuai denga lah yang

y

hat dengan

dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.'®’

Kegiatan observasi meliputi
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam

mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi

'“Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing: Teknik Produksi Media Public
Relations dan Publisitas Korporat (Jakarta: Kecana, 2008), h. 27.

'®Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing: Teknik Produksi Media Public
Relations dan Publisitas Korporat... h. 27.
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dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak
mungkin.
Tahap selanjutnya, peneliti harus melakukan observasi yang terfokus,

yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti

dapat menemukan pola-pola peri hubungan yang terus menerus

terjadi.'™
Beberapa hal kondisi rutan, jumlah

ukan narapidana, serta

rupakan bahan tam dari
atas sumber buku, maja ari arsip,

en resmi.
enelitian be
itas pengumpulan

pulkan data.

yut tidak

kuesioner.

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karene itu peneliti sebagai instrumen juga harus

divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melekukan penelitian yang

'“Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing: Teknik Produksi Media Public
Relations dan Publisitas Korporat,... h. 27.
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selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan tehadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Peneliti kualitatif sebagai

shall see
es of the
Jut it the
been used extensively quiri, so

n be constructed that is n i 1 that the

manusia

, segala

0 , fokus

penelitian, prosedur penelitian, “hipotesis yang digunakan, bahkan hasil

yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas

sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang

penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu,

tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.'*®

'S, Yvonna Lincoln, & Guba Egon. G, Naturalistic Inquiry (California: Sage.
1986), h. 51.

1%S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), h.
39
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Berdasarkan dua pernyataan tersebut dapat difahami bahwa, dalam
penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti,
maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya

yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen.

Menurut Nasution peneliti i_instrumen penelitian serasi untuk

penelitian serupa karena me erikut:'"’

an keseluruhan. Tidak n berupa

ng dapat menangkap . kecuali
d. ituas i dipahami
pengetahua u sering

annya, men

sebagai inst

Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, dan

perbaikan.

1075 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif... h. 65.
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g. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat
kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar
dapat diolah secara statistik, sedangkan yang menyimpang dari itu tidak

dihiraukan.

Berdasarkan pendapat Nas ng telah dikemukaan di atas, maka

dapat diketahui bahwa pen nen utama dalam penelitian

kualitatif.

Suryana

yan metode rvasi, wawa

terarah

data selama

data seteP;AiniE]Piln E

Pendapat para ahli diatas kami mencoba menjabarkan secara garis besar
langkah-langkah penelitian kualitatif dalam tiga tahap yakni:
1) Persiapan

(a) Menyusun rancangan penelitian

"Asep Suryana, Tahap-tahapan Penelitian Kualitatif Mata Kuliah Analisis Data
Kualitatif (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), h. 5.
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Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-

peristiwa yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.

(b) Memilih lokasi Penelitian
Sesuai dengan pe lam penelitian, maka dipilih

lokasi penelitian yan sebagai sumb

kegiatan

keadaan

pangan dan sosialisasi 1, karena
kitalah amanya maka kitalah n apakah
lapanga u atau tidak.
(e) dan memant:
kita menjaja ada hal
a yang perlu
sebagai
can untuk

mengumpulkan sejumlah informasi yang dibutuhkan. Dalam rangka kepentingan
pengumpulan data, teknik yang digunakan dapat berupa kegiatan observasi,
wawancara dan studi dokumentasi.

2) Lapangan

(a) Memahami dan memasuki lapangan
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Memahami latar penelitian; latar terbuka; dimana secara terbuka orang
berinteraksi sehingga peneliti hanya mengamati, latar tertutup dimana peneliti
berinteraksi secara langsung dengan orang. Penampilan, menyesuaikan

penampilan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan budaya latar

penelitian. Pengenalan hubungan i lapangan, berindak netral dengan

peran serta dalam kegiatan n subjek.
Jumlah wakt atasan wakt eterpenuhan informasi

yang dibutuhkan.

ata, jadi

dalam pengumpulan su

dan Verifikasi
giatan sebelumnya, lan sela adalah

sumber apak tersebut

bentuk

younakan

6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data tidak lain adalah suatu

proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Dan juga merupakan
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langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah.'” Dalam penelitian ini

peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain:

a) Observasi

Observasi diartika g merupakan alat pengumpul

data dengan penga penginderaan erhadap suatu benda,

kondisi, situasi, prose
i adalah

bolehkan

hubungan emosi pel sasaran
ing digunakan untuk : an-bahan

berkenaan dengan ma

" Dalam te

dari ses isti u gejala-gajala.
>ngamatan te j j i tara lain

an dan fasilitas y. di dalam lembaga

PAREPARE

pertanyaan dan terwawancara (inferviewee) yang memberikan jawaban atas

112

pertanyaan itu. ~ Teknik ini digunakan untuk memperoleh data langsung secara

lebih mendalam dan akurat tentang permasalahan yang diteliti. Dalam

M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 66.
"9Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial: Dasar-Dasar Dan Aplikas (Jakarta:
Rajawali Press, 1995), h. 52.

""Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 61.
"2 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ...h. 50.
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pelaksanaannya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak yang
bersangkutan mengenai permasalahan strategi dakwah Muhammad Abu Al-Fatah
Al-Bayanuni dalam meningkatkan spiritualitas narapidana narkoba di rutan

kelas II B Pinrang. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan oleh peneliti

adalah wawancara jenis pendekatan gunakan petunjuk umum wawancara,

yang mana mengharuska kerangka dan garis besar
dak perlu dita

akan alat re-cheking

iew) adalah proses m
cara tanya jawab sa
an atau orang yang diw i au tanpa
uide) wawancara, di mana

ehidupan so

va hal yang p €0

lah intonasi

dan  kepgkaahl, R\EP Dalam) fencari  inft

kontak peneliti

keluarga responden). Beberapa tips saat melakukan wawancara adalah mulai
dengan pertanyaan yang mudah, mulai dengan informasi fakta, hindari
pertanyaan multiple, jangan menanyakan pertanyaan pribadi sebelum building
raport, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif, dan

kontrol emosi negatif.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang
proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan
dapat seluruhnya tercakup. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan

disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks wawancara yang

sebenarnya.'"’
¢) Dokumentasi

Tidak kalah i ain, adalah metode

it dengan penelitian.
an Analisis Data
ujuan untuk mencari d atis dati
hasil re n wawancara, observasi d ume ng telah
ses analisis d an Miles
dan Hu , dasarnya m
duksi data, p
analisis

secara
data dilak

a. Reduksi Data (data reduction)

"L exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...h. 187.

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 107.

"5SQuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek...h. 107.

"°Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,
2011), h. 55.
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Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data
dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperlihatkan
prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar

berguna bagi penelitian. Di sini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan

melakukan penyederhanaan pengab pemilahan dan pemetaan (persamaan

dan perbedaan) sesuai deng ara sistematis dan integral.
Reduksi data ini be y terus meneru penelitian berlangsung

an suatu kesimpulan.

diperoleh
ng lebih sederhana, sel an untuk
a dalam penelitian ini
uat setelah pengumpu
an teori yang telah diban
oumena yan i kus penelitia

esimpulan (conc!

an kesimpul

akukan rpi(n}EypnaR)Eg menjela ur sebab

disertai

ari rangkaia

akibat
dengan “upaya verifika emikira nba ¢ 2 aat ditemukan
ketidaksesuaian antara fenomena, noumena, data, dengan konsep dan teori yang
dibangun, maka peneliti kembali melakukan pengumpulan data, atau reduksi data
atau perbaikan dalam penyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan yang benar-benar utuh. Dalam penarikan kesimpulan peneliti

menggunakan teori yang dipakai sebagai kerangka pikir penelitian.

8. Teknik Pengujian Keabsahan Data
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Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasidata. Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data yang
menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara,

hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang

dianggap memiliki sudut pandang tbeda. Menurut Dwidjowinoto dalam
Kriyantono, ada beberapa m
a. Triangulasi Sumbe

Membandingka

rubahan suatu proses
erubah setiap waktu.

ak hanya satu kali.

supaya

d. Triar

metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik

pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama.

"""Rac Rachmat Kriyantono, Public Relations Writing: Teknik Produksi Media Public
Relations dan Publisitas Korporat,...h. 46.
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BAB 1V
HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian

1. Gambaran Umum Rumah Ta egara Kelas IIB Pinrang

a) Visi Dan Misi Rutan Pi

1da tugas
Visi dan

Pinrang sebagai berik kesatuan

dengan penghidupan dengan

engayoman kepada ma: sebagai

ap 'warga binaan rarakatan

terhadap i penegak

tan dan

serta akun tabel yang didukung oleh pegawai yang profesional,
berintegritas serta beriman Kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b) Tugas Pokok dan Fungsi

(1) Melaksanakan perawatan pelayanan terhadap tahanan, serta pembinaan

narapidana sesuai dengan Undang-undang yang berlaku.
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(2) Memberikan jaminan keamanan kepada seluruhwarga binaan
pemasyarakatan.
(3) Melakukan urusan ketata usahaan dan rumah tangga.

2. Data umum rumah tahanan negara kelas IIB Pinrang

Rumah tahanan negara berlokasi di Kabupaten Pinrang,

Sulawesi Selatan yan kassar, yang beralamat

pegawai pada r ra kelas IIB

orang. Berikut Jum i Rutan Pinrang be

gkat penBiA:R E PA R E

Wanita
6

4. Struktur Organisasi Rutan Kelas II B Pinrang
a. Kepala Rutan Kelas IIB Pinrang
Nama : Ali Imran Amd.IP, SH., MH.
Nip : 197904272000121001

Pangkat/Gol : Penata Tk.I (I1I/d)
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Jabatan : Kepala Rutan Kelas IIB Pinrang
No. Hp : 081343681511
b. Pejabat Rutan Kelas IIB Pinrang

Nama : Mustafa S.Pdi.,

Nip : 196211
Pangkat/Gol
Jabatan
No.Hp
Nama
Nip 10041990031001
Pangka ta (I11/c)
Jabatan bsi Pelayanan Tahanan
No. Hp 81342656804
Nama : Abd

: 1969111

: Penata (IIl/c

EARERA

c. Operator Rutan Kelas [IB Pinrang

Nama : Rusli, SH

Nip : 198412082003121003
Pangkat/Gol : PenataMuda Tk.I(II1/b)
Jabatan : Bendahara Pengeluaran

Operator : 1. SAIBA
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No.Hp
Nama
Nip

Pangkat/Gol

Nip
Pangkat/Gol
Jabatan
Operator

2. Gaji GPP

No. Hp

2. SPM

3. SIMKA

4. SMART

: 08114215499

Base Pemasyaraka

: SDP

goaobner I AR E

: 199306242014021002
: Pengatur Muda Tk.I(II/b)
: Satuan Pengamanan Tahanan/Narapidana

: 1. SIMAG BMN & Persediaan

: 085241212863
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Nama : Mega Mustika

Nip : 199205042017122002
Pangkat/Gol : Pengatur Muda (I1/a)
Jabatan : Penatausahaan
Operator

No. Hp

5. Jarak dari Ist
erkaitan
oeri, dan
. Jarak Rumah Tahana Pinrang
but tidak terlalu jauh Rumah

inrang dekat dari Pusat

i a omor 3 Kec: Watang
paten Pinran n, Jarak Rumah T 1 Negara
ang dari Polres Pinran 4KM.

omor 20
Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Jarak Rumah Tahanan Negara
Kelas IIB Pinrang dari Kantor Kejaksaan Negeri Pinrang yaitu =5 KM
f. Pengadilan Negeri Pinrang

Pengadilan Negeri Pinrang beralamat di JI. Jenderal Sukawati Nomor 38
Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Jarak Rumah Tahanan Negara

Kelas IIB Pinrang dari Kantor Pengadilan Negeri Pinrang yaitu + 5 KM
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g. Dinas Pemadam Kebakaran
Dinas Pemadam Kebakaran beralamat diJalan Ir. H. Juanda Kecamatan
Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Jarak Rumah Tahanan Negara KelaslIB

Pinrang dari Kantor Dinas Pemadam Kebakaran Pinrang yaitu + 4 KM.

h. Keunggulan Rutan Pinrang
1) Pembinaan men ilitasi mandiri “therapy

munity” merupakan

ng dan juga merup omitmen
C rE BM Ebuaten  tentang

tahuan

membaca al-Qur’an). Pada Hari at dilaksanakan acara yasinan bersama
warga binaan.
i. Kegiatan Olahraga Seni dan Hiburan
Setiap hari Senin, Selasa dan Sabtu diadakan olah raga bersama pegawai
dan warga binaan pemasyarakatan, dilanjutkan dengan acara rekreasi berupa

hiburan elekton. Hal ini lakukan agar mengurangi tingkat stress warga binaan
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dan menjalin hubungan silatuhrahmi antar warga binaan dengan warga binaaan,
warga binaan dengan pegawai, dan pegawai dengan pegawai.
j. Pembinaan Keterampilan dan KemandirianProgram kegiatan

Pembinaan keterampilan dan kemandirian bertujuan untuk sebagai bekal

warga binaan agar ketika suda ampu produktif dan bermanfaat
di masyarakat.

1) Kegiatan kerj tan batu bata merah

ng utamanya
kerja penja

n kerja pertukanga

i A RE R ARE

B. Deskripsi Hasil Penelitian

3. Bentuk Pelaksanaan Strategi Dakwah Muhammad Abu Al-Fatah Al-
Bayanuni dalam Meningkatkan Spiritualitas Narapidana Narkotika di
Rutan Kelas II B Pinrang

a) Al-Manhaj al-athifi (strategi sentimentil)
Tahap-tahap pelaksanaan strategi sentimentil ini sama saja dengan

pelaksanaan dakwah pada umumnya, akan tetapi jika dilihat secara spesifik,
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untuk strategi ini sebaiknya seorang penyuluh atau da’i melakukan pendekatan
sesuai dengan kondisi masing-masing narapidna, mengetahui psikologis mereka,
siap meluangkan waktu untuk mendengarkan keluh kesah atau curhatan para

narapidana yang membutuhkan, tanamkan rasa kepercayaan narapidana agar

mereka merasa diperhatikan d . Tujuan dilakukannya strategi

ini dalam membina nar idana dapat kembali baik

dan mereka bisa i i epannya tanpa harus

Penggunaan metode personal approach ini yaitu penyuluh berkomunikasi
secara langsung dengan narapidana secara perorangan masa apabila
narapidana narkoba menghadapi sesuatu masalah. Biasanya diakhir
pertemuan kami meluangkan waktu kurang lebih 25 menit kepada
narapidana secara bergantian.''®

Menurut penuturan Lukman Siragi, menyatakan:

Metode ini biasanya kami berikan kepada narapidana secara umum
termasuk narapidana narkoba yang mempunyai masalah-masalah khusus

18 ykman Siragi, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 10
Desember 2019 di Ruran Kelas Il B Pinrang.
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dan dilakukan secara langsung/face toface. Dan metode ini menurut saya
lebih berhasil. Karena saya bisa mengetahui langsung masalah yang sedang
dihadapi, gejolak jiwanya dan kondisi batinnya. Sehingga saya bisa
memberikan jawaban dan arahan yang tepat. Dan biasanya mereka bisa
lega, bisa lebih tenang.'"”

Selanjutnya peneliti meminta keterangan kepada petugas Rutan yang

bertugas pada hari Selasa tangg )esember 2019. Beliau memberikan

tanggapannya bahwa:

Penyuluh aga
pencerahan ke

usnya saya pribadi
aya melihat metode

Saya pribadi banyak belajar tentang apa yang disampaikan oleh penyuluh
agama. Saya bersyukur sekali karena mereka mau merangkul kami yang
diluar sana kami dicibir karena perbuatan kami. Saya sadar mereka
memang wajar melakukan hal itu dan cibiran masyarakatlah juga salah satu
pemicu saya untuk lebih menambah lagi . selain itu saya melakukan karna
faktor pergaulan dan merasa bahwa saya masih unya waktu yang panjang,

19 ykman Siragi, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 10
Desember 2019 di Ruran Kelas Il B Pinrang.

*Mustafa, KASUBSI Pengelolaan Rutan Kelas 1IB Pinrang, Wawancara, pada tanggal

10 Desember 2019 di Ruran Kelas Il B Pinrang
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jadi belum saatnya untuk bertaubat yang dalam artian bribadah karna umur
blum trgolong tua. Hehehe.. tapi, selama saya disini dan selalu diberikan
pencerahan, maka saya baru mrasa sadar bahwa ternyata berbuat baik dan
rajin ibadah tidak harus menunggu usia tua.'*'

Pada kesempatan yang bersamaan, penulis juga mewawancarai salah satu

narapidana di Rutan kelas IIB Pinrang. Pada kesempatan tersebut, Rahmat

mengatakan bahwa:

memberikan pengarahan.
uluh. Seperti saya ini
Y masalah atau uneg-
ceramah
Na kalau
mengerti
ang lebih

Saya senang sekz:
Karena kita jug

meminta pula pendap

yang ad ‘ a kami. Dia memberika

i, selain

ya yang
ya selalu

eterampilan yang diajark ada kami. Jadi say

a keteranP*RtE R‘ El sini pak

penyuluh agama, petugas Rutan dan beberapa narapidana Rutan kelas IIB
Pinrang, dapat diketahui bahwa metode dakwah sentimentil yang diterapkan oleh

penyuluh dalam membina narapidana dapat dikategorikan berhasil.

2'Khaidir Ali, Narapidana Rutan Kelas Il B Pinrang Wawancara, pada tanggal 10
Desember 2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

'22Rahmat, Narapidana Rutan Kelas Il B Pinrang Wawancara, pada tanggal 10 Desember
2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

'»Wawang, Narapidana Rutan Kelas Il B Pinrang Wawancara, pada tanggal 10

Desember 2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



b) Al-Manhaj al-aqli (strategi rasional)
Pada strategi dakwah ini memfokuskan aspek akal pikiran, yaitu
mendorong setiap individu untuk berpikir dan merenungkan serta mengambil

pelajaran. Pada strategi ini, penyuluh memberikan layanan dakwah yang

menyentuh rasionalitas para na
Tahap pelaksan bermacam-macam cara
tergantung kondisi uh atau da’i/da’iah

membe a sebagai

mengaj r’an. 2 i mengaji
dihadap cka kami
ajak untuk praktek sebagai sarana penjelas materi yang sudah kami sampaikan
seperti materi shalat, wudhu, berdzikir dan lain-lain. Dengan harapan, pada
kesempatan tertentu dapat dipraktekan bersama-sama oleh narapidana yang lain
dengan cara mereka yang sudah pandai dan fasih membaca al-Qur’an bisa

menjadi guru bagi yang belum bisa membaca al-Qur’an.
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Pada tanggal 12 Desember 2019, peneliti bertemu dengan peyuluh yang
baru saja selesai memberikan bimbingan kepada para napi di Rutan kelas IIB
Pinrang. Saat itu, peneliti bertemu dengan Abdul Rahman, beliau menjelaskan

bahwa:

Khusus untuk saya, jika telah mengajarkan mereka cara membaca al-
Qur’an, maka saya memberikan pencerahan berupa ceramah singkat dan
mengajarkan serta’ mengajak mereka untuk .selalu berdzikir. Untuk
pembelajaran membaca al-Qur’an saya membentuk kelompok kecil supaya
mudah untuk mengontrol cara mereka mengaji. Setelah selesai, saya suruh
merekasuntuk-berkumpul.untuk mendengackan tausiah,siangkat.yang saya
berikan. Tapi sistemnya santai saja agar mereka tidak tegang dan bisa
diselingi dengan tanya jawab sehingga mereka tidak merasa jenuh dan
semangat mengikuti setiap embelajaran yang diberikan. Untuk tausiah,
saya sering mengangkat contoh dalam kehidupan sehari-hari atau masalah
salah satu diantara mereka dengan tujuan bahwa apa yang saya sampaikan
bukan hanya sekedar penyampaian yang akan hilang seperti angin lalu saja,
dan tidak menyinggung perasaan mereka.

Pada kesempatan lain, peneliti mewawancarai seorang penyuluh agama
yang bertugas pada hari Kamis 12 Desember 2019. Beliau memberikan

keterangan bahwa:

Pencerahan yang saya berikan hanya pada hal-hal yang dasar saja agar
mereka mudah memahami dan mengaplikasikannya. Misalnya keutamaan
wudhu, saya memberikan motivasi_bahwa wudhu itu bukan hanya ketika
akan shalat saja dilakukan, akan’ tetapi' sebaiknya dilakukan setiap waktu
yang kita bisa karena wudhu sebenarnya dapat menjadikan sescorang
diangkat derajatnya, diampuni dosanya, kesalahan-kesalahannya keluar
bersama air, perhiasan di surga, wajahnya dapat bercahaya, tidurnya dijaga
oleh malaikat. Nah hal inilah pakiyang membuat para napi dapat memulai
penataan diri mereka. Jadi saya tidak menjanjikan apa-apa atau menakut-
nakuti tentang balasan di neraka kelak yang mereka dapatkan karena
kekhilafan yang telah diperbuat. Disini juga, saya tidak pernah mengatakan
bahwa kasus yang menyebabkan mereka masuk ke dalam Rutan adalah
kesalahan, tetapi lebih kepada kekhilafan dan banyak hikmah yang harus
mereka ambil dari kejadian tersebut.'>

124

Abd. Rahman, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 12
Desember 2019 di Rutan Kelas II B inrang.

'ZRosmiati, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 12
Desember 2019 di Rutan Kelas II B inrang.



Keterangan dari penyuluh tersebut dibenarkan oleh seorang petugas
Rutan yang ikut mendengarkan percakapan peneliti dengan penyuluh. Abdul

Rahman Tampa menjelaskan bahwa:

Karena para napi dominan orang
maka dari itu para
pengarahan/tausiah yang m
ustad tentang hal yar
memberikan tausia

yang mengabaikan pentingnya ibadah,
penyuluh  selalunya  memberikan
Artinya tidak ada isi dari ceramah
enakutkan akan tetapi ustad
berikan jalan yang terbaik

eka sudah ada peruba
illah

nyaman
pas tidak

Rutan begini, tetapi para usta
kan kami, ju ka bisajadi

meminta keterangan dari napi yang satu lagi. Dia pun memberikan pendapatnya

bahwa:

Alhamdulillah semua yang ada disini seperti saudara meskipun tidak
sedarah. Ditambah lagi ustad dan petugas selalu merangkul kami.
Memberikan pengetahuan-pengetahuan yang dapat dijadikan pembelajaran
bagi kami terutama saya yang betul-betul tidak mengetahui tentang ibadah

'26Abdul Rahman Tampa, Kepala Kesatuan Pengamanan Rutan Kelas IIB Pinrang,
Wawancara, pada tanggal 12 Desember 2019.

"’Ma’mun Zain, Narapidana Rutan Kelas II B Pinrang Wawancara, pada tanggal 13

Desember 2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang.
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dan lain-lain. Cara ustadnya ceramah sangat menyentuh karena semuanya
masuk akal. Saya jadi rajin ikut tausiah juga. Padahal sebelumnya saya
cuek kalau persoalan ceramah-ceramah.'**

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi berikut hasil wawancara dan observasi yang telah

didapatkan upaya pembinaan di Ruta IIB.Kegiatan yang di lakukan dalam

pembinaan terhadap narapi de dakwah yang disesuaikan

supaya

gi indria
strategi dakwah ini a lana dan
i masjid untuk mengik luh atau

gkat satu tema saja

tema. TuMRtEP*RIEerangsan

disampaikan oleh penyuluh/da’i. uan yang lain agar ceramah yang
disampaikan dapat menjadi bahan renungan dan bisa diterapkan dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Kegiatan dakwah lisan berupa ceramah yang di sampaikan oleh da’i di

depan narapidana yang berkumpul di aula. Narapidana mendengarkan dengan

2 Arifin, Narapidana Rutan Kelas II B Pinrang Wawancara, pada tanggal 13 Desember

2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang
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seksama yang di sampaikan oleh da’i setelah semua selesai dilanjutkan
tanyajawab antara narapidana dengan da’i. Apabila tidak ada pertanyaan maka
biasanya narapidana bertanya dengan individu tidak pada saat ramai.Hal itu

dikarenakan lebih menjaga dan memberi solusi bagi orang yang bertanya. Hal

tersebut dipertegas dengan adan 1 dari salah satu penyuluh agama

pada hari Rabu 18 Desen

p d api AN MEC1Y ) i d AN d

ga di lakukan di aula

n memakai pengeras s

i dua, yaitu kelas Iqra’ li pimpin

oleh pe i ohani sedangkan yang al-Q irapidana

on blasaﬁmﬂ?lniﬁii&ﬁmg

bebas nanti.

Selesai ceramah disampaikan,’ biasanya penyuluh memberikan feed
back/tanya jawab kepada narapidana yang akan menanyakan sekitar
permasalahan agama atau kurang paham terhadap materi. Tujuanya supaya tidak

terjadi kesalah pahaman dan memperoleh kejelasan dalam penerimaan materi.

Musbi, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 18 Desember

2019 di Rutan Kelas II B inrang.

13°Nursyamsih, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 18
Desember 2019 di Rutan Kelas II B inrang.
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Ketika peneliti mengamati, acap kali narapidana meneteskan air mata ketika
bertanya kepada penyuluh apalagi kalau pertanyaanya mengenai keluarga.
Banyak program pembinaan dilapas yang terus dilakukan dalam rangka

menyiapkan Warga binaan masyarakat menjadi manusia yang lebih terarah,

sebab pada hakikatnya, pembinaan n pendampingan para warga binaan

pemasyarakatan agar mere akat dengan baik.

a diberikan o Rutan Suharto Syam

a mengetahui kondisi
kenapa mengalami kej

ri senin-kami

aan dakwah tin ukan dengan c:

depan_Kamaf o4l embrcd 16*8. Sebelum s

Tidak hanya itu tadarus di lakukan per setiap hari, dengan tujuan agar
mereka terbiasa dan mampu mengaplikasikan kegiatan itu di mana dia berada.
Tidak kalah penting sebuah hiburan juga di berikan untuk memberi energi

supayanarapidana tidak merasa jenuh dan bosan.

B'Rusli, Bendahara Pengeluaran Rutan Kelas II B Pinrang, Wawancara, pada tanggal 18

Desember 2019 di Rutan Kelas II B Pinrang.

32Rohani, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 18 Desember
2019 di Rutan Kelas II B Pinrang.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Dakwah Muhammad
Abu Al-Fatah Al-Bayanuni dalam Meningkatkan Spiritualitas Narapidana
Narkotika di Rutan Kelas II B Kabupaten Pinrang

Dalam setiap usaha untuk mencapai tujuan, pasti terdapat beberapa hal
yang dapat mendukung dan menghambat proses untuk mencapai tujuan tersebut.

Faktor pendukung mencakup faktor intern dan faktor ekstern.Diantara faktor

pendukung dalam pelaksanaan dé itan Kelas 1IB Pinrang antara lain
adalah:
a. Motivasi Narapida

positif
Sebali

ibadah s at S
A namun E Aﬁ En berbagz

bahkan

0 an ags ka ol 3 aan agama.
Mereka yang akt1f mengikuti kegiatan pembmaan ba1k yang umum maupun
agama menurut pengamatan saya lebih siap kembali ke tengah masyarakat
baik secara skill, mental maupun sikap dibanding mereka yang tidak aktif
dalam kegiatan pembinaan.'”’

Pendapat salah seorang penyuluh agama memberikan pula pendapatnya

bahwa:

33Ummi Hayati, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 23
Desember 2019 di Rutan Kelas Il B inrang.
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Setiap watak orang berbeda-beda. Apa lagi, narapidana yang mempunyai
beban moral karena mungkin mereka berada di dalam Rutan dan
terbatasinya langkah mereka sehingga kadang mereka bisa dikatakanlabil.
Hal ini menjadi tugas kami untuk bagaimana membina mereka agar
motivasi mereka untuk mengikuti pembinaan dapat tergugah.13 4

Pada kesempatan lain, peneliti kemudian meminta pendapat narapidana

tentang motivasi mereka dala i pembinaan keagamaan. Berikut

wawancara dengan salah ang sedang duduk bersantai,

mengatakan bahwa:

izbaru saya

yang se asi kegiatan para narapidana. Ia me akan

salah satu

an yang pada s

atikan. tigp k Eini barul i
arkan celrﬁmg KB@ kegiatan ng dapat

Demikian beberapa hasil wawancara yang diperoleh saat melakukan

interviu kepada beberapa responden bahwa penyuluh harus memiliki kesabaran

134Rohani, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 24 Desember
2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

*Ma’mun Zain, Narapidana Rutan Kelas II B Pinrang Wawancara, pada tanggal 24

Desember 2019 di Ruran Kelas 11 B Pinrang.

B*Rusdin, Kasubsi Pelayanan Tahanan Rutan Kelas II B Pinrang Kabupaten Pinrang,
Wawancara, pada tanggal 23 Desember 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.
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yang besar untuk membina narapidana narkotika yang ada di Rutan kelas II B

Pinrang.
b. Kompetensidan kwalifikasi

Pembina setiap langkah strat ang dilakukan dalam pembinaan tidak

terlepas dari kompetensi da i kepala, pejabat dan petugas

Rutan Kelas IIB Pinr eilmuan, dan wawasan
keagamaan, serta peran  dan
tangg liki oleh
arena hal

itu me alam mendesain suatu i ang tepat

rti yang disampaikan ke

gawai/petugasnya berpendi
i_hadapi ad
berlatarbela

berat. Jadi, disini kita selaku pe
menghadapi para tahanan.'*®

1gas Rutan harus punya strategi dalam

Pada kesepatan yang berbeda, seorang narapidana narkotika memberikan

tanggapannya bahwa:

7 Ali Imran, Kepala Rutan Kelas II B Pinrang, Wawancara, pada tanggal 23 Desember

2019 di Rutan Kelas II B inrang.

38 Ashabul Kahfi Rauf, Pengelola Sistem Database Pemasyarakatan Rutan Kelas II B
Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 8 Januari 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.
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Kalau persoalan pendidikan yang berkualifikasi yang tinggi, saya rasa
bukan jaminan mampu menghadapi orang yang bermasalah seperti kami,
akan tetapi pengalaman yang paling penting."

Selanjutnya, seorang penyuluh agama memberikan pendapatnya bahwa:

Persoalan kompetensi seseorang dalam membina siapa saja termasuk
narapidana itu sebenarnya tidak harus memiliki kualifikasi pendidikan yang
tinggi, akan tetapi pendidikan tinggi juga tidak bisa dinafikkan karena
dari pendidikan dan pe h. bisa menjadikan orang itu
berkompeten.'*°

Menghadapi t a dengan ragam k ik bukanlah hal yang
Tingkat
dimiliki

petugas Rutz ] ndikator

peja

tuk i masalah narapidana

. Ragam
a sebagai

’i/da’iah.

da’i/dai’ah dalammenyampaikan mateti ceramah tidak terlepas dari kompetensi
dan kapasitas keilmuan da’i/da’iah yang cukup tinggi dengan rata-rata

berpendidikan tingkat sarjana dan bahkan sebagian besar berpendidikan magister.

*Rusli, Bendahara Pengeluaran Rutan Kelas II B Pinrang, Wawancara, pada tanggal 8

Januari 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.

%S abuddin, Penyuluh Kementerian Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada

tanggal 8 Januari 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.
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Hal ini dipertegas dengan pernyataan dari seorang penyuluh yang mengatakan

bahwa:

Jika berbicara masalah da’i atau da’iah itu sebenarnya bukan hal tabu dan
seseorang yang biasa menjadi da’i tidak ada batasan pendidikan akan tetapi
yang dibutuhkan adalah pengetahuan yang mendalam tentang keagamaan.
Akan tetapi penyuluh yang bertugas di Rutan ini rata-rata memiliki
kualifikasi pendidikan yang bi an tinggi.'"'

Senada dengan seorang penyuluh juga

g mencukup

a yang dimiliki Rutan
ngkapi dengan peralat aan, dan

alat ke sederhana, akan tetapi s na yang

digunakan egiatan pe

d yang bersi bagi kegiatan pe

Hal ters nada dengan penje g pegawai Rutan y:

PAREPARE

lari kata
sarpras
yang tersedia. Dalam pembina eagamaanpun kami memaksimalkan
sarpras yang tersedia, yang penting pembinaan narapidana dapat berjalan
dengan lancar.'*

"“!Rohani, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 8 Januari

2020 di Rutan Kelas II B Pinrang

"“’Musbi, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 8 Januari

2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.

“3Mustafa, KASUBSI Pengelolaan Rutan Kelas 1IB Pinrang, Wawancara, pada tanggal
10 Januari 2020 di Rutan Kelas Il B Pinrang.
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Selanjutnya salah seorang penyuluh memberikan tanggapan tentang
sarpras yang ada di Rutan bahwa:

Kalau saya pak, persoalan sarpras tidak jadi tolak ukur untuk melaksanakan
pembinaan karena saya kalau selesai tausiah, saya lebih suka duduk
bersama narapidana untuk berbincang bebas agar mereka juga bisa terbuka
dan bebas bertanya. Jadi saya tidak pernah membuat jarak yang
mengharuskan mereka untuk rai saya secara berlebihan akan tetapi
saling menghargai.144

Penelitipun melan;j nanyakan hal yang sama

kepada narapidana.

1an. Kalu
aja yang

 telah terjadwal dengan

agama di Rutan Kel
setiap 10.00 s.d 13.00.
amp ’i dalam

arapidana mg

salah satu

h yang mengingatka rezeki dari Allah s lah satu

PAREPARE

mendengar Pak kiyai tadi menyampaikan jangan memikirkan keluarga

dirumah semuasudah dijamin Allah swt, dari situ saya ingat sama keluarga,

. 1. . 146
jadi saya menangis. .

144Nursyamsih, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 18
Desember 2019 di Rutan Kelas II B inrang.

"“*Ma’mun Zain, Narapidana Rutan Kelas II B Pinrang Wawancara, pada tanggal 13

Desember 2019 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

146 Aziz, Narapidana Rutan Kelas I B Pinrang, Wawancara, pada tanggal 11 Januari 2020
di Rutan Kelas Il B Pinrang.
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Pembinaanyang dilakukan bertujuan untukmembangun kedisiplinandan
sisi positifpada diri narapidana agar diterima masyarakat sesuai dengan harapan

salah satu kepala lembaga Rutan kelas IIB Pinrang mengutarakan:

Semoga untuk kedepannya mereka yang keluar dari Rutan bisa kerja
dengan baik dan bisa me i keluarganya, serta diterima di
masyarakatnya kembali.'*’

Sedangkan ham alam proses pelaksanaan

dakwah di Rutan Ke

RETGLE 10 a baik secara 3 ekonomi,

masalah

memungkin

pendidikan ketika ak jarang

juga menimbulka alam hubungan

sebut seBiA‘.lB. lElRA'nBaEng dipero i seorang

hambatan dalam pembinaan, akanitetapi itu bisa saja dijadikan sebagai alat
pemersatu. Yang terkadang sulit untuk disatukan jika mereka memiliki
pemahaman tersendiri yang tidak bisa berbaur dengan orang lain. Akan
tetapi saya selaku penyuluh disini mencari jalan untuk menyatukan
persepsi mereka yang berbeda-beda. Hal yang biasa saya lakukan yaitu,
mengajak mereka untuk berdiskusi dalam kelompok kecil kemudian
memberikan pengarahan bahwa, jangan sampai persepsi kita yang berbeda

Y“TAli Imran, Kepala Rutan Kelas Il B Pinrang, Wawancara, pada tanggal 11 Januari
2020 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dapat menjadikan kita terpecah belah, tetapi, jadikan perbedaan adalah
sebagai suatu alat untuk melengkapi kita satu dengan yang lainnya.148

Pada kesempatan yang berbeda, peneliti kembali mewawancarai seorang

petugas Rutan. Ia memberikan penjelasan terkait hal tersebut bahwa:

Narapidana yang berlatar bela berbeda tentunya ada saja hambatan
untuk menyatukan merek i jika narapidana memiliki tingkat
emosi dan egois ya n sulit untuk memberikan
pemahaman. Jadi inaan kepada narapidana
khususnya di R an begitu sedikit demi
sedikit merek

bersantai

agama yang memberikan pembinaan saat itu. Beliau mengatakan bahwa:

'“*Ramlah, Penyuluh Kementerian Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal

11 Januari 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.

“SRusdin, Kasubsi Pelayanan Tahanan Rutan Kelas II B Pinrang Kabupaten Pinrang,

Wawancara, pada tanggal 13 Januari 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.

O haidir Ali, Narapidana Rutan Kelas Il B Pinrang Wawancara, pada tanggal 13
Januari 2020 di Rutan Kelas Il B Pinrang
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Persoalan daya tangkap seseorang itu, bisa disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya yaitu; faktor motivasi, faktor pendakwah yang membawakan
tausiah/pembinaan dan faktor materi yang diangkat."”!

Selanjutnya, seorang narapidana narkotika memberikan pendapatnya

tentang hal tersebut bahwa:

kap itu pak, semua orang berbeda-
betul-betul baru belajar. Dulu
belajar tentang keagamaan
buatan yang orang lain
i saya sendiri jadi saya
saya tidak ada dasar
wulai dari

Kalau masalah kemampuan d
beda. Apa lagi saya pri
waktu masih bebas

Peneliti

t dari petugas Rutan ya

alau persoalan kemam
kan narapidana, ka
g beragam. Nah disini
nyuluh agama itu terga
. Akan tetapi pembagaan materi j i penting

lemah. Senada dengan tersebut, pe 1 mendapatkan penjelasan dari seorang

penyuluh yang menjelaskan bahwa:

Tidak ada orang yang sama pengetahuan dan keimanannya. Jika persoalan
kesadaran beragama, kita tidak bisa mengukurnya akan tetapi kita hanya

151Nursyamsih, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 13
Januari 2020 di Rutan Kelas II B inrang

2Arifin, Narapidana Rutan Kelas 11 B Pinrang Wawancara, pada tanggal 13 Januari

2020 di Rutan Kelas Il B Pinrang.

53Abdul Rahman Tampa, Kepala Kesatuan Pengamanan Rutan Kelas IIB Pinrang,

Wawancara, pada tanggal 13 Januari 2020 di Rutan Kelas 11 B Pinrang.
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sekedar mengingatkan saja apa yang mereka lupakan. Karena semua orang
sebenarnya tahu, tetapi lupa dan tidak mau mengulangnya kembali. Jadi
saya disini hanya sekedar membantu untuk mengingatnya.'>*

Berdasarkan hal tersebut, seorang penyuluh juga menyampaikan

pendapatnya bahwa:

Bagi yang memliki pengetahu
langsung. Terkadang me
sendiri saja tidak m
orang itu bodoh

ang tidak mereka perlihatkan secara
etahuan yang hanya disimpan
ang kadang menilai bahwa
a paham. Sama halnya
huan dan keimanan

dimitai

mau mengatakan bah a saya
beriman. Yang saya | saja dan
tidak saya kurang pah
engetahuan,saya tidak
ingung bagaimana seb
pa yang disampaikan o
enyampaikan sesuatu,jika men

P AREPARE” ™™
R an ta

Jika mereka sudah meninggalkan hal-hal negatif yang bertentangn dengan
ketentuan Allah swt maka saya'anggap bahwa mereka sudah tahu dan
beriman."”’

" Abd.Rahman, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 13

Januari 2020 di Rutan Kelas II B inrang.

>Rosmiati, Penyuluh Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal 13 Januari

2020 di Rutan Kelas II B inrang.

®yusman Ilham, Narapidana Rutan Kelas Il B Pinrang, Wawancara, pada tanggal 13
Januari 2020 di Rutan Kelas 11 B Pinrang.

“"Ramlah, Penyuluh Kementerian Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada tanggal

13 Januari 2020 di Rutan Kelas II B Pinrang.
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d. Kurangnya karyawan di Rutan

Kurangnya karyawan di lapas menjadikan kurangnya pengawasan pada
saat pembinaan, sehingga menyebabkan mereka merasa bebas. Peneliti
mengamati, ada beberapa narapidana narkoba yang sulit sekali diajak mengikuti
kegiatan pembinaan agama. Mereka harus terus selalu diingatkan bahkan harus
didatangi paksa dibujuk agar mausmengikuti kegiatan agama. Tetapi, begitu
mereka sampai di Masjid, mereka tidak mengikuti kegiatan dengan serius justru
sering terlihat asyik berbicara dengan teman sebelahnya dan terkadang membuat
kegaduhan dengan melontarkan kata-kata candaan yang memancing tawa teman-
temanya disaat penceramah menyampaikan materi. Hal tersebut dipertegas oleh
seorang penyuluh yang menjelaskan bahwa:

Dalam mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan seperti ini, memang tidak
perlu dipaksakan karena jika belum ada keinginan maka mereka memang
tidak akan memperhatikan apa yang disampaikan. Maka strategi yang biasa
lakukan adalah dengan pendekatan individual saja. Jadi memang tidak
langsung bisa mengajak apa lagi menuntut untuk mercka bisa paham,
schingga saya sering menyarankan, jika mereka tidak mau atau masih malas
untuk datang ke mushallah untuk mendengarkan tausiah, maka ada baiknya
pakai pengeras suara saja saat ceramah agar mereka yang tidak mau masuk
ke mushallah masih bisa’ mendengarkan tausiah kami. Dengan begitu,
sedikit demi sedikit mereka akan tergugah juga.'”®

Senada dengan pendapat penyuluh di atas, maka petugas lapas

memberikan pula penjelasan bahwa:

Kami memang selalu memaksa mereka untuk mengikuti semua kegiatan
yang telah diprogramkan di dalam Rutan ini. Akan tetapi, masih ada juga
narapidana yang begitu malas mengikutinya sampai kami harus memaksa
mereka. Hal tersebut kami lakukan agar mereka bisa memperoleh
pengetahua dan pembinaan untuk kebaikan mereka sendiri. Tetapi,
begitulah karena setiap orang berbeda-beda sehingga dipaksa
bagaimanapun, tidak akan membuat mereka bisa memperoleh pengetahuan
kaarena motivasi internal tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan
motivasi eksternal."”’

%83abuddin, Penyuluh Kementerian Agama Kabupaten Pinrang, Wawancara, pada
tanggal 13 Januari 2020 di Rutan Kelas 11 B Pinrang.

15°Rusdin, Kasubsi Pelayanan Tahanan Rutan Kelas Il B Pinrang Kabupaten Pinrang,
Wawancara, pada tanggal 13 Januari 2020 di Rutan Kelas Il B Pinrang.



Selanjutnya peneliti melanjutkan mencari keterangan lebih jauh lagi. Kali
ini peneliti meminta keterangan kepada narapidana narkotika. Salah seorang

narapidana memberikan tanggapannya bahwa:

Masalah aktifnya mengikuti pembinaan dengan kumpul di Masjid
mengikuti tausiah, sayalah sa atu napi yang sangat malas karena
mungkin saya belum begi ngan kegiatn tersebut, saya lebih
memilih melakukan h di mushallah karena dipaksa

ak bisa mengerti apa ang
incang-bincang dengan
yang dibawakan oleh

di

nenjalani

kehidupan di masyarakat. Dalam aksanakan pembinaan (dakwah) jika
menginginkan hasil yang baik sesuai tujuan dakwah, maka harus ditunjang
adanya rencana strategis yang tepat. Rencana strategis merupakan proses jangka
panjang yang dirumuskan dan digunakan untuk mencapai sasaran dakwah yang
dilakukan dengan beberapa langkah kongkrit dan pertimbangan matang yang

meliputi:

80\uh. Darwis, Narapidana Narkoba Rutan Kelas 11 B Kabupaten Pinrang, Wawancara,
pada tanggal 13 Januari 2020 di Rutan Kelas Il B Pinrang.
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1. Perencanaan program dakwah
Dakwah terhadap narapidana narkoba, penting untuk merencanakan
program yang tepat agar yang dilakukan benar-benar sesuai yang diharapkan.
Beberapa hal penting untuk dirumuskan terkait dengan dakwah terhadap
narapidana narkoba adalah:

d) Tujuan dakwah

Dakwah sebagai s binaan kepada narapidana

narkoba dengan tujua i ih baik dan sadar akan

mereka dapat berubah

Caranya yaitu dengan

cara mg¢ [ an jasmani maupun ro

menjadi manusia yang u ia dari dua

manusia

ilai suci

adaan suci.

Pembinaan keagamaan terhadap narapidana narkoba sebagai langkah untuk

membangkitkan potensi keberagamaan yang dapat menjadi tenaga pengontrol,

tenaga motivatif untuk bertingkah laku positif-konstruktif, tenaga stabilisator

yang mampu mengerem nafsu negatif.

e) Identifikasi kebutuhan pembinaan agama bagi narapidana narkoba identifikasi
Kebutuhan merupakan langkah yang perlu dilakukan dalam rangka

mengetahui berbagai tuntutan dan kebutuhan di lapangan berkaitan dengan
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proses pembinaan. Melakukan identifikasi kebutuhan narapidana, mengenali dan
mengetahui kebutuhan dan kemampuan narapidana narkoba. Hal ini bertujuan
agar pembinaan lebih fokus dan tidak melebar hingga tidak mempunyai tujuan
yang jelas. Penetapan isi program merupakan salah satu bagian penting dalam
pembinaan. Karena itu program-program yang diberikan harus bersifat

manusiawi yakni meningkatkan iri narapidana narkoba. Isi program

merupakan materi-materi y raktis serta didasarkan pada
kebutuhan dan sasar i huan tentang kondisi

emungkinkan untuk

apidana narkoba, diru

gan penetapan aturan ang hak,

kebutuhan terseb i an  jiwa,

n kecender . g hanya

kehidupan akan bisa dinikmati bila maknanya ditemukan dan makna kehidupan
ini hanya akan ditemukan bila manusia memiliki spiritualitas.

Dakwah terhadap narapidana narkoba ditekan pada aspek internal yakni
pengkondisian hati dan tema-tema perkembangan kepribadian. Salah satunya
dengan memberikan pemahaman, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran
Islam. Mengefektifkan dakwah nafsiah/dakwah diri sendiri yakni memperbaiki

diri sendiri atau membangun kwalitas kepribadian yang Islami. Hadis, dari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Nu’man Bin Basyir r.a. Rasulullah Muhammad saw bersabda: ingat bahwa di
dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik maka baiklah seluruh jasadnya.
Jika ia rusak maka rusak pula seluruh jasadnya bahwa ia adalah hati.

Pelaksanaan pembinaan keagamaan diterapkan untuk mencapai

spiritualitas yang berefek pada ketenangan jiwa sehingga problem-problem hidup

lebih mudah untuk diatasi. Hal ini ak pada dirasakannya kebahagiaan

hidup yang didalamnya t Pembinaan mental kepada
narapidana narkoba i poin penting. Karena

dengan pembinaan

ngerem nafsu negative.

2. uhamamd Abu Al-F -Bay
ana narkoba di Kelas I i g.
imentil (a/-manha
(1) h/pengjian ru
n ini wajib diikuti o narapidana narkoba eragama

atangkan
sebagai
, akhlaq,
figih, tarikh, cerita hikmah danlain-lain. Kegiatan ini diharapkan untuk
menambah wawasan pengetahuan agama bagi narapidana.

Menurut peneliti, kegiatan ceramah ini sangat membantu narapidana
narkoba dalam hal kajian agama Islam yang tujuannya adalah untuk membekali
narapidana narkoba dalam belajar dan mendalami ajaran Islam. Dengan harapan,
narapidana sudah mempunyai bekal esok dalam aktualisasi hidup terhadap

dirinya dan masayarakat.
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(2) Praktek ritual keagamaan
Narapidana narkoba selalu diingatkan untuk mendirikan shalat pengertian
mendirikan shalat adalah melaksanakannya secara kontinu sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan dengan memenuhi syarat dan rukunnya. Dan diwajibkan
mengikuti shalat berjamaah dzuhur dan asar di Masjid.

Menurut peneliti apabila diti i segi kedisiplinan, shalat merupakan

salah satu pembinaan yang anusia hidup teratur dalam

lingkungan masyarak tasbih, zikir bersama

yang dilakukan se seminggu dan sh m dimasing-masing
a selalu

ritualitas

an ditemukan penelus
a tersebut hanya bisa

dan pel n aj an agama dalam kehid

a memperbanyak ibadah.

1 ingat kepada Allal nengisi kehampaan

lahan yalbg /periinh [dilaktia, [ Smenumbu

dakwah (iman, Islam, ikhsan). Keseimbangan materi yang disampaikan
diharapkan menjadikan narapidana narkoba tidak sekedar menjalankan rutinitas
ibadah saja sebagai pengguguran kewajiban. Akan tetapi narapidana mampu
memaknai setiap kegiatan yang dilakukan, merasakan hikmahnya dan
membentuk kepribadian yang beriman dan bertaqgwa.Salah satu alasan yang

mendasari pentingnya penyampaian materi secara seimbang adalah agar

' Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
h. 42.
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keseimbangan dalam beragama dapat terpenuhi. Dominasi pada salah satu kajian
akan menimbulkan ketimpangan seperti ceramah yang materinya fokus masalah
fikih menjadikan mad’u melakukan ibadah pada aspek lahiriahnya saja. Tetapi
aspek batiniahnya belum tentu tersentuh, sedangkan hidup akan seimbang jika
aspek lahir dan batin terpenuhi. Keseimbangan antara aspek lahir dan batin dapat

terwujud diantaranya dengan menij walitas ibadah dan memperbanyak

zikir. Kegiatan zikir diha i dahaga spiritual naridana

narkoba. Ada beberap ar materi entuh hati narapidana

rapidana
tersebut
asuk ke dala

pentingnya menyampail eri san agar
senantiasa berada dz lah swt.
melakukan kemaksiata a lainnya
a jenis bisa dihindari.
sul serta

lembaga

mewajibkan seluruh narapidana narkoba untuk mengikuti kegiatan keagamaan,
yakni shalat berjamaah dan mengajial-Qur’an. Pendekatan spiritual merupakan
salah satu faktor pengendali terhadap tingkah narpidana narkoba.

Baca tulis al-Qur’an pembinaan ini diberikan dengan tujuan agar para
narapidana narkoba dapat membacaal-Qur’an. Bagi narapidana narkoba yang
sudah bisa membaca al-Qur’an diadakan tadarus bersama, agar mereka mencintai

dan lebih dekat dengan al-Qur’an. Adapun ruang lingkup pembinaan baca tulisal-
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Qur’an di Rutan Kelas IIB Pinrang meliputi: membaca, menulis, merangkai,
menguraikan dan mengenal tanda baca al-Qur’an. Penerapan aturan kewajiban
menghafal 10 surat pendek sebagai peryaratan pengurusan bebas, bacaan shalat
diikuti penekanan pengamalan kegiatan shalat baik berjamaah pada shalat wajib
serta penambahan sholat sunah seperti sholat dhuha, diharapkan narapidana

narkoba mampu memperoleh kek dan mencari solusi permasalahan

yang dihadapi dengan cara

nhaj al aqli)

narkoba dit

menjadikan terbuka untuk mendengarkan pendapat dari orang lain serta
mengasah pikir dan menambah wawasan pengetahuan agama bagi narapidana
narkoba.
2. Gerakan Gemar Membaca
Cara pembinaan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas
wawasan melalui gemar membaca. Narapidana narkoba wuntuk bisa

memanfaatkan perpustakaan yang sudah disediakan oleh pihak Rutan Kelas IIB
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Pinrang. Buku-buku yang tersedia bisa dipinjam dan dibaca setiap saat, agar
narapidana bisa menggunakan waktu secara optimal pada hal yang positif.
3. Konseling Agama
Layanan konseling agama Islam dibuka setiap hari Senin, dari pukul

09.00 WIB sampai 10.00 WIB dengan konselor dari wisata hati. Dalam kegiatan

ini biasanya diawali dengan zikir mberian ceramah secara umum dan

untuk selanjutnya dibuka adanya layanan konseling
ini akan memberi ru a atas keganjalan dan
nasib yang sedang
, terbuka
untuk n an sosial
dengan peneliti m
merasa i serta semakin besar m
ada.

tujuan pembinaan nar paiannya

ahapan sebagai berikut: ri, dalam

epada Tuhan Yang M isa, sadar sebagai mah

terbatasanA MIRIA Rilampu me an masa

1a dilatih

ensi diri,
mengembangkan hal-hal yang positif dalam diri sendiri, memperluas cakrawala
pandang, selalu berusaha untuk maju dan selalu berusaha untuk mengembangkan
sumber daya manusia, yaitu diri sendiri.

Mengenal cara memotivasi, mampu memotivasi diri sendiri kearah yang
positif, kearah perubahan yang lebih baik, mampu memotivasi orang lain

Narapidana yang telah mengenal diri sendiri, telah mampu memotivasi diri
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sendiri, diharapkan mampu memotivasi orang lain, kelompoknya, keluarganya
dan masyarakat sekelilingnya.

Mampu memiliki kesadaran tinggi, baik untuk diri sendiri, keluarga,
kelompoknya, masyarakat sekelilingnya, agama, bangsa dan negaranya. Ikut
berperan aktif dan kreatif dalam membangun bangsa dan negara. Mampu berfikir

dan bertindak, pada tahap yang lebi arapidana diharapkan untuk mempu

berfikir secara positif, ma untuk diri sendiri, mampu

bertindak berdasark . demikian narapidana

awab yang dimaksud a

mbentuk rasa tanggung

hasil penelitian ilmiah. Seperti penjelasan ibadah sholat, puasa dampaknya
terhadap kesehatan. Pemutaran kaset film yang menggambarkan kekuasaan dan
kebesaran Allah swt. Cara seperi ini untuk menguatkan dan memotivasi
narapidana narkoba dalam menjalankan ibadah. Dari semua uraian tentang proses
pelaksanaan dakwah terhadap narapidana narkoba di Rutan Kelas IIB Pinrang,

maka penulis berkesimpulan bahwa strategi dakwah Muhammad Abu Al-Fatah
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Al-Bayanuni bagi narapidana narkoba memberi dampak positif baik peningkatan
pengetahuan, pengamalan dan pengalaman agamanya.
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah Bagi Napidana Narkoba Di
Rutan Kelas IIB Pinrang
Kegiatan dakwah di lembaga Rutan Kelas IIB Pinrang juga menjumpai

beberapa faktor pendukung da bat dalam proses dakwah yang

dilaksanakan. Faktor pend internal dan faktor eksternal.

Dari data-data yang i iti hendak menganalisa

mampu memberi pelayanan yang maksimal melalui pembinaan-pembinaan yang
dilaksanakan.

Sarana dan prasarana yang memadai, lembaga Rutan Kelas IIB Pinrang
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai seperti sebuah masjid,
yang dilengkapi dengan peralatan shalat, perpustakaan, dan alat kesenian rebana
menjadikan lembaga pemasyaratan sebagai tempat yang layak untuk pembinaan

narapidana secara umum. Dalam tahapan dan jadwal kegiatan yang tertib dan
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teratur. Tahapan kegiatan mulai dari tahap pendekatan awal, penerimaan,
assesmen, pembinaan dan bimbingan semua dilaksanakan sesuai dengan standar
operasional yang ada dengan jadwal yang rapi sehingga diharapkan mampu
memberikan hasil pembinaan yang optimal.

Struktur organisasi yang baik dengan tugas pokok dan fungsi yang jelas.

Pengorganisasian merupakan sala si manajemen yang berkaitan erat

dengan perencanaan dan m: dinamis. Pengorganisasian

kelas 11 ang jelas

sehingg

kepada i : edekatan

pegawai

tetapi

kembali

2. Kelemahan (weakness)
Kelemahan (weakness) adalah situasi dan faktor-faktor internal yang
bersifat negatif dan menghambat tercapainya visi dan misi. Kelemahan
(weakness) yang menjadikan faktor kekurangan atau kelemahan pelaksanaan
dakwah di lembaga Rutan kelas IIB Pinrang adalah:
Kurangnya petugas/tenaga ahli di bidang dakwah, tenaga pembina agama

yang hanya satu orang dengan latar belakang pendidikan non agama tentunya
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tidak akan mampu memberikan pelayanan pembinaan agama secara maksimal.
Meskipun pihak lembaga Rutan Kelas IIB Pinrang telah bekerja sama dengan
beberapa pihak seperti Majlis Taklim, LSM, perguruan tinggi dan kementerian
agama, hal ini tidak cukup untuk mengatasi persoalan terbatasnya tenaga
pembina agama di lembaga Rutan Kelas IIB Pinrang karena tidak ada ikatan

yang kuat yang mengikatnya. Pe pihak lembaga Rutan Kelas 1IB

Pinrang mengangkat pega i pembina agama Islam bagi

narapidana narkoba d. khususnya bimbingan

lain yang harus diik
agama Kabupatn Pin

ang sama harus melaks ' pat lain.

pegawai lembaga Ruta

hasilnya

ang bersifat

positif dan membantu mencapai atau melampaui pencapaian visi dan misi.

Adapun yang menjadi peluang dalam proses dakwah di lembaga Rutan kelas IIB

Pinrang adalah keberadaan lembaga sosial milik pemerintah maupun swasta,

yang memiliki kepedulian dan dapat diajak bekerjasama dalam rangka pembinaan
terhadap narapidana narkoba.

Antusiasme narapidana narkoba untuk belajar tentang agama Islam, yang

sebelumnya belum pernah mereka dapatkan ketika masih diluar lembaga Rutan
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kelas IIB Pinrang. Dan keinginan untuk menjadi manusia yang lebih baik dari
kehidupan sebelumnya serta keinginan mengamalkan ilmu agama yang sudahdi
peroleh ketika berada di lembaga Rutan kelas IIB Pinrang dalam kehidupan
masyarakat setelah bebas menjalani masa hukuman.

Kepedulian masyarakat terhadap persoalan bahaya penyalahgunaan

narkoba yang semakin meningk an mampu menghindarkan warga

bangsa Indonesia dari p Regulasi pemerintah yang

memberi ancaman sa ar narkoba diharapkan

mampu mengurangi

rganisasi

ibatkan or apai visi

dan mis or penghambat kegiat i va Rutan

a narapidana narkob

oba yang berbeda-beda bai

pelaksanaan

berbeda, ten

cepat dalam menangkap materi dakwah yang diberikan ada juga yang lambat
dalam menangkap materi.

Motivasi narapidana narkoba yang masih rendah. Motivasi para
narapidana narkoba memegang peranan penting dalam keberhasilan aktivitas
dakwah di lembaga Rutan kelas IIB Pinrang. Narapidana narkoba yang memiliki
motivasi untuk berubah, senantiasa mematuhi setiap aturan yang berlaku di

lembaga Rutan kelas IIB Pinrang, mengikuti semua kegiatan pembinaan dengan
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penuh semangat dan kedisiplinan. Dengan demikian akan membentuk kebiasaan
positif yang pada akhirnya akan merubah perilaku yang negatif menjadi positif.
Sebaliknya, narapidana narkoba yang tidak memiliki motivasi yang kuat akan
bersikap pasif terhadap semua program pembinaan yang telah ditentukan pihak

lembaga Rutan kelas I1IB Pinrang.

Kurangnya kesadaran dari idana narkoba dalam mengikuti

pembinaan agama Islam. i berlangsung masih banyak
narapidana narkoba y u di opyak-opyak oleh

para petugas. Tunt

ya dan masyarakatnya.

PAREPARE
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Strategi dakwah Muhamma Al-Fatah Al-Bayanuni terhadap

narapidana narkoba ng memberi implikasi positif

ilai-nilai dasar ajaran

neriitbahan.ne

ap bahwa Rutan buka

menjadi tempat yang . kah bagi

dimasyarakat. Hasil p
ang diterapkan

perilaku

lain; jadwal kegiatan tersusun dengan baik, sarana prasarana yang
memadai seperti Masjid, aula, perustakaan, kerjasama yang baik dengan
petugas dan instansi pemerintah maupun swasta. Sedangkan yang
menjadi faktor penghambat antara lain; sarana prasarana yang terbatas
seperti banyaknya narapidana melebihi kapasitas pemasyarakatan,

keterbatasan waktu pembinaan narapidana narkoba, latar belakang
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narapidana narkoba yang berbeda, motivasi narapidana narkoba yang

rendah dan tenaga pembina yang terbatas.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan, implikasi penelitian

mencakup dua hal yaitu: i n praktis. Implikasi teoritis

berhubungan dengan Al-Fatah Al-Bayanuni

yang digunakan dal ina narapidana narko n kelas II B Pinrang,

dakwa Fatah Al-Bayanuni.

dan kesimpulan, pe e beberapa

1. i dakwah Muhamm at 1-Bayanuni gunakan
membina n las II B b dalam

katkan iritvalitas pihak supaya
PXREPARE

sitif dan

Vg~

2. Penelitian tentang peningkatan spiritualitas narapidana telah memberikan
hasil yang positif. Untuk itu kepada pihak rutan dan penyuluh yang
menjadi pengurus dan pembina di rutan khususnya rutan kelas II B

Pinrang agar lebih meningkatkan cara/metode pembinaannya.
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